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Masalah bahasa dan saslra di Indonesia mencakup tiga masalah 
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indone­
sia. Pembinaan Bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian 
bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa ditujukan pada 
pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan 
sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan scsuai dengan 
perkcmbangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui 
penelilian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indo­
nesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mulu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang 
penggunaan bahasa Indonesia dcngan baik dan benar dalam masyarakat 
sena penyebarluasan berbagi buku pedoman dan hasil penelilian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) 
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Baral, (3) Sumatra Selatan. (4) Jawa 
Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
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Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan. dan (10) Bali. Pada 
tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi 
dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (II) 
Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diper­
luas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berXeduduk­
an di (16) lam pung , (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) 
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelilian yang 
berXedudukan di OKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (1) OKl Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakana, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan 
Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya 
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada 
para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah Depanemen Pendidikan 
dan Kebudayaan maupull; Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerin­
tah Oaerah serta instansi lain yang berXaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelilian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa 
dan sastra sena hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan se­
bagai sarana kerja acuan bagi mahasiswa. dosen, guru, peneliti, pakar 
berbagai bidang ilmu dan masyarakat umum. 
Pada tabun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Buku Sistem Morfologi Adjektiva Bahasa Massenrempulu ini meru­
pakan salah satu hasH Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sulawesi Selatan tabun 1992 yang pelaksanaannya dipercayakan 
kepada tim peneliti dari Ujung Pandang. Untuk itu, kami ingin me­
nyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan be­
sena stafnya, dan para peneliti, yaitu Tim Peneliti Syamsul Rijal' 
Muhammad SHoo, Nursiah Tupa. 
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anggota Muhammad Sikki dan Nursiah Tupa. 
Dalam melaksanakan penelitian ini, tim peneliti banyak mem­
peroleh bantuan dan berbagai pihak sehingga memungkinkan peneli­
tian ini dapat terlaksana sebagaimana yang diharapkan. Oleh sebab 
itu, pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasihkepada 
Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan, Pemerintah 
Daerah Tingkat II Kabupaten Enrekang, Kepala Kantor Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Enrekang beserta stafnya, 
dan semua inforrnan yang telah memberikan berbagai macam bantu­
an untuk penyelesaian penelitian ini. Sudah sepatutnya pula saya 
sampaikan ucapan terima kasih kepada anggota tim, yang dari awal 
sampai dengan terwujudnya laporan ini telah bekerja dengan kemam­
puannya masing-masing. 
Ucapan terima kasih tidak lupa pula saya sampaikan kepada 
Kepala Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang, selaku pcnanggung 
jawab yang telah memberikan kepercayaan kepada tim untuk melak­
sanakan penelitian ini. 
Saya menyadan bahwa hasil penelitian ini masih mempunyai 
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kekurangan. Namun, saya mengharapkan hasil penelitian ini akan 
bermanfaat bagi usaha melengkapi data informasi bahasa Massen­
rempulu pada khususnya dan bahasa Nusantara pada umumnya. 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
I .1 .1 Latar Belakang 
Bahasa Massenrempulu adalah salah satu bahasa di Sulawesi 
Selatan yang diwariskan dan dipelihara secara turun-temurun oleh 
penduduk yang mendiami Kabupaten Enrekang dan beberapa tempat 
di Kabupaten Pin rang serta beberapa tempat di Kotamadya Ujung 
Pandang. 
Dalam pergauian antarwarganya, bahasa Massenrempulu mem­
megang peranan yang penting. Peran ini dapat terlihat sebagai alat 
komunikasi utama bail< dalam pelbagai aktivitas setiap hari maupun 
dalam perwujudannya dalam bentuk-bentuk budaya daerah seperti 
acara-apara adat dan kesenian. Selain itu, bahasa Massenrempulu 
digunakan pula pada kelas-kelas awal sekolah dasar sebagai bahasa 
pengantar. 
Daiam rangka pengembangan dan pembinaan bahasa-bahasa di 
Indonesia, bahasa Massenrempulu telah banyak mendapat perhatian 
dengan adanya beberapa hasil penelitian mengenai bahasa itu. 
Penelitian bahasa Massenrempulu yang sudah pemah dilakukan, 
antara lain, pada tahun 1972 oleh R.A. Pelenkahu et al yang berjudul 
Bahasa di Lima Massenrempulu (Lembaga Bahasa Nasional Cabang 




persamaan tata bunyi, tata kata, dan tata kalimat di antara empat 
dialek di Lima .Massenrempulu dengan menggunakan teknik kom­
parasi. 
Penelitian bahasa Massenrempulu Teppo dan sekitarnya (1976/ 
1977) dan penelitian bahasa Massenrempulu Barabaraya Kotamadya 
Ujung Pandang (} 977/1978) yang dilakukan oleh Moha Junaedie 
menekankan pada aspek dialektologi. Penelitian struktur bahasa 
Massenrempulu oleh Pelenkahu (1978) mengungkapkan secara Ullum 
struktur bahasa Massenrempulu. Penelitian itu mencakup macam­
macam fonem dan distribusinya, afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, 
dan sintaksis . 
Penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Massenrempulu oleh 
Sitti Hawang Hanafie et al (1983) menguraikan bidang morfologi 
dan sintaksis. Pembicaraan dalam bidang morfologi mencakup jenis 
morfem, proses morfologis, proses morfofonologis, dan jenis kata, 
sedangkan dalam bidang sintaksis diuraikan jenis frase, jenis klausa, 
jenis kalimat, dan pola kalimat. 
Penelitian yang lebih mengkhusus adalah penelitian sistem mor­
fologi kata kerja bahasa Massenrempulu oleh Said Mursalin et al 
(1984) dan penelitian morfologi nomina bahasa Massenrempulu oleh 
Syamsul Rijal dan Muhammad Sikki (1990). Kedua penelitian yang 
disebut terakhir membahas ciri, bentuk dan makna kata kerja (ver­
ba), dan nomina bahasa Massenrempulu. 
Setelah diadakan telaah tentang hasH-hasH penelitian tersebut, 
ternyata belum diperoleh deskripsi yang memadai ten tang morfologi 
adjektiva . Oleh karena itu, penelitian ini mengkhususkan diri pad a 
sistem morfologi adjektiva yang belum dikaji secara mendalam dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil yang didapat dari penelitian 
sebelumnya dipedomani dan, apabila perlu, dimanfaatkan dalam pe­
nelitian ini sebagai bahan pelengkap dan pembanding dalam mendes­
kripsikan berbagai unsur yang bergayutan dengan sistem morfologi 
adjektiva bahasa Massenrempulu . 
1.1.2 Masalah 
Sampai saat ini pandangan kita terhadap sistem morfologi adjek­
tiva bahasa Massenrempulu masih belum jelas atau belum diketahui 
keadaan yang sebenarnya karena belum ada data yang lenglcap yang 
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menjelaskan hal itu. Oleh karena itu, dalam peneIitian ini diperma­
salahkan sampai sejauh mana perubahan-perubahan bentuk adjektiva 
bahasa Massenrempulu merupakan unit subsistem yang berdiri sendiri 
dari keseluruhan sistem morfologi bahasa tersebut. Di sam ping itu, 
dalam penelitian ini diperhatikan pula aspek semantik adjektiva. Jadi, 
ruang lingkup masalah yang diteliti meliputi ciri-ciri adjektiva serta 
bentuk dan makna adjektiva. 
I .2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
1.2.1 TUjuan 
Tujuan umum penelitian ini adalah usaha penyelamatan, pem­
binaan, dan pengembangan bahasa-bahasa daerah serta pengembang­
an ilmu kebahasaan di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini ber­
tujuan mengumpulkan seperangkat data dan informasi yang dianali­
sis untuk memberikan deskripsi struktural yang memadai ten tang 
morfologi adjektiva bahasa Massenrempulu. 
1.2 .2 Hasil yang Diharapkan 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah deskripsi yang 
mendalam dan terperinci mengenai sistem morfologi adjektiva ba­
hasa Massenrempulu. Deskripsi tersebut mencakup pengkiasifikasian 
adjektiva dan pembahasan bentuk-bentuk adjektiva. Selain itu, pe­
nelitian itu juga membahas makna setiap imbuhan pembentuk adjek­
tiva, makna perulangan, dan makna pemajemukan. 
Penelitian ini disusun menjadi empat bab. Bab satu berupa pen­
dahuluan yang berisi latar belakang dan masalah, tujuan dan hasil 
yang diharapkan, kerangka teon, metode dan teknik, serta penentu­
an sumber data. Bab dua berupa ciri-ciri adjektiva yang berisi ciri 
morfologis, ciri sintaksis, dan ciri semantis. Bab tiga berupa bentuk 
dan makna adjektiva yang berisi adjektiva dasar, adjektiva bentukan, 
dan proses morfologis lain pada adjektiva. Bab empat berupa pe­
nutup yang berisi kesimpulan dan saran . . 
1.3 Kerangka Teori 
Pada dasarnya kerangka teon yang dijadikan acuan analisis ada­
lah teori linguistik struktural. Dasar teon ini dipakai dalam meme­
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riksa pengelompokan kata dan dalam meneliti serta memberikan 
pola adjektiva. Keraf (I 984:84) mengatakan bahwa struktur morfo­
logi adalah bidang bentuk yang memberi ciri khusus terhadap kata­
kata itu. Bidang bentuk meliputi kesamaan morfem yang memben­
tuk kata atau juga kesamaan eiri dan sifat dalam membentuk kelom­
pok kata. Sejalan dengan pendapat itu, Ramlan dalam Rusyana dan 
Samsuri (Ed.) (1976) mengatakan bahwa penggolongan kata tidak 
ditentukan berdasarkan arti, tetapi ditentukan seeara gramatis, ber­
dasarkan sifat atau perilaku dalam frasa dan kalimat. Jadi, kata yang 
mempunyai sifat atau perilaku yang sarna membentuk satu golongan 
kata. 
Model anaIisis morfologi yang diaeu dalam penelitian ini adalah 
analisis morfologi adjektiva seperti yang dilakukan dalam 
(I) 	"Morfologi Adjektiva Bahasa Bugis" (Sikki, 1987) dan 
(2) "Morfologi Adjektiva Bahasa Makassar" (Vmar, 1987). 
Sebagai bahasa serumpun dan bertetangga dekat, bahasa Massenrem­
pulu diasumsikan mempunyai persamaan perilaku morfologi dan 
sintaksis dengan bahasa Bugis dan Makassar. 
I .4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan ialah metode penelitian lapangan dan 
pustaka dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
a. 	 Elisitasi 
Teknik ini menggunakan pertanyaan seeara langsung dan terarah. 
Pertanyaan ditujukan kepada informan dengan maksud memperoleh 
ujaran atau kalimat sederhana yang bertalian dengan morfologi adjek­
tiva. 
b. 	 Perekaman 
Teknik ini dilaksanakan dengan perekaman spontan dan pere­
kaman pilihan. Perekaman spontan ialah perekaman yang dilakukan 
tanpa mementingkan masalah yang dibiearakan, sedangkan perekam­
an pilihan ialah perekaman yang dilakukan dengan mempersiapkan 
terle1)ih dahulu pembiearaan yang akan direkam. 
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c. Studi Pustaka 
Teknik ini dilakukan dengan mempelajari buku dan naskah hasil 
penelitian bahasa Massenrempulu yang sudah ada. 
Dalam pengumpulan data digunakan dua cara, yaitu secara ter­
tulis dan lisan. Sarana tertulis, yang berupa tes, dikerjakan oleh in­
forman untuk memperoleh data yang diperlukan, sedangkan sarana 
lisan berupa pertanyaan atau dialog antara peneliti 'dan informan 
guna memperoleh data secara spontan dari informan. Dalam mal ini 
data yang diperoleh berupa rekaman. 
1.5 Penentuan Sumber Data 
Objek penelitian ini adalah bahasa Massenrempulu dialek Ende­
kan yang dipakai oleh penutur asli yang mendiami sebagian besar 
Kecamatan Enrekang. Pemilihan ini bertujuan menjalin kesinambung­
an penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang pada umumnya 
mengambiI data dari dialek Endekan. Selain itu, dialek Endekan 
merupakan dialek standar dan mempunyai dokumen tertulis sehingga 
memungkinkan peneliti mengadakan inventarisasi data tertulis, di 
samping data yang diperoleh dari bentuk Hsan. 
Informan yang digunakan dalam pengumpulan data diambil dari 
penutur asH dialek Endekan sebanyak empat orang, dua orang seba­
gai informan inti dan dua orang selebihnya sebagai informan pemban­
ding a tau cadangan. Keempat informan ini dipilih dan ditetapkan 
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu berusia 18-60 tahun, mempu­
nyai pendidikan minimal sekolah dasar, menetap lama di Kecamatan 
Enrekang dan banyak mengetahui tentang latar belakang budaya 
daerahnya, menguasai bahasa daerah dialek Endekan dan bahasa In­
donesia dengan baik. Kriteria terse but dianggap banyak pengaruhnya 





Adjektiva sebagai salah satu kelas kata memiliki ciri atau karakte­
ristik tersendiri yang berbeda dengan kelas kata yang lain. Selain 
mempunyai perbedaan, juga memiliki beberapa persamaan dengan 
kelas kata yang lain. Adjektiva dapat mem berikan keterangan menge­
nai sifat atau keadaan suatu hal. Kelas kata ini dapat dikenal ber­
dasarkan ciri morfologi, ciri sintaksis, dan ciri semantisnya. 
2.1 Ciri Morfologi Adjektiva 
Adjektiva tidak hanya diturunkan dari kata asal atau kata dasar 
adjektiva, tetapi dapat juga dibentuk dari kelas kata yang lain . Pem­
bentukan adjektiva dapat berupa afiksasi, reduplikasi, dan pemaje­
mukan. Berdasarkan ciri morfologi, adjektiva dapat diklasifikasikan 
atas adjektiva dasar dan adjektiva bentukan. Adjektiva bentuk dasar 
adalah sebuah morfem bebas seperti kata magau 'abu-abu', pagama 
'alim', barani 'berani' dan masoiang 'rusak'. Adjektiva dasar il1i mcm­
punyai persamaan di samping perbedaan dalam valensi sintaksis 
seperti dalam contoh di bawah ini. 
Adjektiva atributi! 	 Adjektiva predikati! 
a. 	 tau pepe pepe tijio tau 
'orang bisu' 'bisu itu orang' 




b. padangkang bangkarro -+ bangkarro tijio pandangkang 
'pedagang bangkrut' 'bangkrut itu pedagang' 
(pedagang bangkrut) (pedagang itu bangkrut) 
c. nyarang locong -~) -Locong tijio nyarang 
'kuda hitam' 
(kuda hitam) 
d. tuaq paiq ""'---')~ -paiq tijio tuaq 
'tuak pahit' 
(tuak pahit) 
Contoh-contoh di atas memperiihatkan bahwa kata pepe 'bisu', 
bangkarro 'bangkrut', locong 'hitam' dan paiq 'pahit' semuanya da­
pat muncul sebagai atributif dalam konstruksi adjektiva atributif. 
Akan tetapi, dalam konstruksi adjektiva predikatif ternyata hanya 
kata pepe 'bisu' dan bangkarro 'bangkrut' yang dapat berfungsi seba­
gai predikatif, sedangkan kata iocong 'hitam' dan paiq 'pahit' tidak 
dapat. Seandainya kata locollg 'hitam' dan paiq 'pahit' diberi ber­
afiks mao, maka keduanya dapat berfungsi sebagai predikat. Perhati­
kan kalimat-kalimat di bawah ini. 
(1) Malocong tijio nyarang. 
'hitam itu kuda' 
(Kuda itu hitam.) 
(2) Mapaiq tijio tuaq. 
'pahit itu tuak' 
(Tuak itu pahit.) 
Berdasarkan data yang diperoieh dalam penelitian, sebagian 
besar adjektiva dasar dalam bahasa Massenrempulu dapat berfungsi
( 
sebagai atribut dan hanya sebagian kecil yang dapat berfungsi sebagai 
predikat. 
Adjektiva bentuk berimbuhan adalah adjektiva yang terbentuk 
melalui proses afiksasi, baik pengimbuhan dengan prefiks, sufiks, 
konflks maupun dengan afiks rangkap. Aflks-aflks pembentuk adjek­




-a. prefiks ma- atau maq-, maG-; miG-; ti-; dan ki­
b. sufiks ~n 
c. konfiks poG- ... ~n, ka- '" ~n 
d. prefiks rangkap sima­
Afiks-afiks yang dikemukakan di atas merupakan afiks penanda 
adjektiva, tetapi bukan penanda yang khas bagi adjektiva karen a 
dapat pula muncul sebagai penanda kata yang lain. Sebagai penanda 
adjektiva, afiks-afiks terse but ada yang dapat dikategorikan sebagai 
afiks yang produktif dan ada pula yang tidak produktif. Pada umum­
nya afiks-afiks tersebut di atas adalah afiks-afiks yang produktif 
kecuali maq- dan maG-. Pada bentuk reduplikasi, selain afiks ki-, 
afiks-afiks yang tersebut di atas dapat pula dijadikan sebagai penanda 
adjektiva. Contohnya akan diuraikan pada pembahasan tentang ben­
tuk-bentuk adjektiva (Bab III). 
2.2 eiri Sintaksis Adjektiva 
Adjektiva bahasa Massenrempulu secara sintaksis dapat dikenal 
kedudukannya dalam konstruksi frasa dan kalimat. Untuk mengenal 
kelas adjektiva itu, ada beberapa kriteria persyaratan yang dapat di­
jadikan sebagai alat penguji sebagai berikut: 
(a) dapat berfungsi sebagai predikat; 
(b) dapat berfungsi sebagai atribut; 
(c) 	dapat didahului atau diikuti oleh kata seperti gaja 'sangat', 'se­
kali', dan kaminang 'paling'; 
(d) dapat digunakan sebagai pembanding dengan menggunakan laqbi 
'lebih' .,. na 'daripada'. 
Kriteria persyaratan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a) 	 Adjektiva dapat berfungsi sebagai predikat 
Dalam kalimat adjektiva dapat berfungsi sebagai predikat atau 
sebagai atribut pada frasa nominal seperti contoh di bawah ini. 
(3) 	Tijio sapeda baru masu/iq gaja. 
'itu sepeda baru mahal sangat' 
(Sepeda baru itu sangat mahal.) 
(4) 	Tania cule Tiona tomatuammu. 
'bukan main gembiranya orang tuamu' 
(Bukan main gembiranya orang tuamu.) 
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(5) Sannangmi atinna akkitai anaqna. 
'senang sudah hatinya meIihat ia anaknya' 
(SenangIah hatinya melihat anaknya.) 
(6) To nakita isseboq taen maballo. 
'yang diIihat kemarin tidak ada cantik' 
(Yang dilihat kemarin tidak ada yang cantik.) 
(7) Njoo naiatannang atinna. 
'tidak ia akan senang hatinya' 
(Hatinya tidak akan senang.) 
Pada contoh di atas, masuliq 'mahal', rio (mario) 'gembira', sannang 
'senang', maballo 'cantik', dan tannang 'tenang' adaIah predikat. 
DaIam posisi itu adjektiva dapat memiliki pewatas seperti gaja 
'sangat' , -na 'nya', -mi 'Iah', taen 'tidak ada', dan njoo nala 'tidak 
akan' . 
b) Adjektiva dapat berfungsi sebagai atribut 
Pada frasa nominal , adjektiva mempunyai fungsi atribut yang . 
menerangkan nomina di depannya . Dalam fungsi seperti itu 
adjektiva dapat pula dipisahkan dari nomina dengan memakai 
kata to 'yang'. Perhatikan contoh berikut. 
baju maliri baju to maliri 
'baju kuning' 'baju yang kuning' 
(baju kuning) (baju yang kuning) 
tau borro 
--7 tau to borro 
'orang angkuh' 'orang yang angkuh' 
(orang angkuh) (orang yang angkuh) 
barra mabusa mapaccing ~ barra to mabusa mapaccing 
'beras putih bersih' 'beras yang putih bersih' 
(beras putih bersih) (beras yang putih bersih) 
pea matande battoa --~) pea to matande battoa 
'anak tinggi besar' 'anak yang tinggi besar' 




dodo to makudara 
'sarung yang hijau' 
(sarung yang hijau) 
Adjektiva dapat didahului atau diikuti oleh kata-kata seperti gaja 
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c) 
'sangat, teriaIu, sekaIi', dan kaminang 'paling'. 
Perhatikan contoh di bawah ini. 
malea gaja 
'merah sangat' (sangat merah) . 
(8) 	 Malea gaja dodona indoq. 

'merah sangat sarungnya ibu' 

(Sarung ibu sangat merah.) 

buda gaja 
'banyak terlalu' (terlalu banyak) 
(9) 	 Buda gaja roboqna to uma. 
'banyak terlalu rumputnya yang Iadang' 
(Sawah terlalu banyak rumputnya.) 
mambela gaja 
'jauh sekali' 
(l0) 	 Mambela gaja bolana anangqkureku. 
'jauh sekaIi rumahnya kemanakanku' 
(Rumah kemanakan saya jauh sekaIi.) 
kaminang ceqdeq 
'paling sedikit' 
(11) Iyakuqmo kaminang reqdeq tawakuq. 
'sayalah paling sedikit bagianku' 





(12) Alaqni andi pakean to kaminang makassing. 
'ambilkan ia adik pakaian yang paling bagus' 
(Ambilkan adik pakaian yang paling bagus.) 
d) Adjektiva dapat digunakan sebagai pembanding dengan meng­
gunakan laqbi 'Iebih' .,. na 'daripada' 
Contoh: 
(13) Laqbi maccai i Wawangna iNunding. 
'lebih pintar ia si Wawan daripada si Udin' 
(Lebih pintar si Wawan daripada si Udin.) 
(14) Tawamu laqbi budai na tawaku. 
'bagianmu lebih banyak ia danpada bagianku' 
(Bagianmu lebih ban yak daripada bagianku.) 
2.3 Ciri Seman tis Adj~ktiva 
Salah satu ciri utama adjektiva bahasa Massenrempulu adalah 
bahwa kelas kata itu dapat memiIiki tingkat perbandingan yang rne­
nyatakan sarna, lebih, kurang, atau paling. Dengan dernikian, ada tiga 
macam tingkat perbandingan yang dapat dijadikan sebagai penanda 
semantis, yakni tingkat (1) ekuatif, (2) komparatif, dan (3) superla­
tif. 
2.3.1 Tingkat Perbandingan 
2.3.1 .1 Tingkat Perbandingan Ekuatif 
Tingkat perbandingan ekuatif adalah tingkat yang menyatakan 
bahwa dua hal yang dibandingkan itu sarna. Untuk menyatakan per­
bandingan ekuatif digunakan kata pada 'sarna' yang ditempatkan di 
depan adjektiva kemudian diikuti dengan klitika pronomina. Perhati­
kan fonnula pemakaian pada 'sarna' yang berikut. 
a. I pada + adjektiva + -na I 
Formula (a) dipakai jika perbandingan itu mengacu pada din sen­





Kerrengan ~ (15) 	 Pada kerrenganna appoku. 
'cerewet' 	 'sarna cerewetnya cucuku' 
'Ia cerewet sarna dengan cucuku.) 
b. pada + adjektiva + -ko/-mu I 
Formula (b) dipakai jika perbandingan itu rnengacu pada orang 
yang diajak bicara. Bentuk klitika yang dipakai adalah -ko/-mu '-rnu' 
yang diletakkan di belakang adjektiva. 
Contoh: 
tande --~') (16) a. Pada tandeko indokll. 
'tinggi' 'sarna tinggimu ibuku' 
(Karnu setinggi ibuku.) 
b. 	 Pada tandemu indoku. 
'sama tinggirnu ibuku' 
(Karnu setinggi ibuku.) 
c. I pada + adjektiva + -i/-na I 
Formula (c) dipakaijika perbandingan itu rnengacu kepada orang 
lain, benda, atau binatang yang dibicarakan. Bentuk klitika yang di­
pakai adalah -i atau -na yang diletakkan di belakang adjektiva. 
Contoh: 
baUo .';) (17) 	 a. Pada balloi Ummi indona. 
'cantik' 	 'sarna cantiknya Urnrni ibunya' 
(Urnrni sarna cantiknya dengan ibu­
nya.) 
b. 	 Pada ballona Ummi indona. 
'sarna cantiknya Urnrni ibunya' 




d . " pada + adjektiva + -kiq/-ta I 
Fonnula (d) dipakai jika perbandingan itu mengacu pada prono­
mina persona pertama jamak yang bersifat inklusif (kita). Bentuk 
klitika yang dipakai adalah -kiq atau -ta yang diletakkan di belakang 
adjektiva . 
Contoh: 
battoa ~ (18) a. Pada battoakiq La Nurding. 
'besar' 'sarna besar ki ta si N urdin' 
(Kita sarna besarnya dengan Nurdin.) 
b. 	 Pada battoata La Nurding. 
'sarna besar kita si Nurdin' 
(Kita sarna besamya dengan Nurdin.) 
2.3.1.2 Tingkat Perbandingan Komparatif 
Tingkatan perbandingan komparatif menyatakan bahwa satu dari 
dua maujud yang dibandingkan itu lebill atau kurang dari yang lain. 
Tingkat itu dinyatakan dengan formula sebagai berikut. 
Adjektiva + + na ... 
Berikut ini diberikan beberapa contohnya masing-masing. 
macca ~ (19) a. Maccaaq na andimu. 
'pintar' 'pintar saya daripada adikmu' 
(Saya lebili pintar daripada adikmu.) 
b. 	 Maccako na birangkuq. 
'pintar kamu daripada istriku' 
(Kamu lebili pintar daripada istriku.) 
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c. 	 Maccakiq na indoureta. 
'pintar kita daripada bibi kita' 
(Tuan lebih pintar daripada bibi.) 
d. 	 Maccai na ipana. 
'pintar ia daripada iparnya' 
(la lebih pintar daripada iparnya.) 
e. 	 Maccakan na iko. 
'pintar kami daripada kamu' 
(Kami lebih pintar daripada kamu.) 
Untuk mengeksplisitkan pernyataan tingkat lebih kata laqbi 
'Iebih' dipakai di depan adjektiva. Dengan menggunakan kalimat 
(19)a sebagai acuan, maka diperoleh kalimat yang berikut ini. 
(20) Laqbi maccaaq na andimu. 
'Iebih pintar saya daripada adikmu' 
(Saya lebih pintar daripada adikmu.) 
2.3.3 Tingkat Perbandingan Superlati/ 
Tingkat perbandingan superJatif menyatakan bahwa dari sekian 
hal yang dibandingkan satu melebihi yang lain. Tingkat itu dinyata­
kan dengan dua cara, yaitu (I) bentuk kaminan + adjektiva, dan (2) 
ben tuk kaminan + adjektiva + -na. 
a. kaminan + adjektiva 
Perhatikan contoh yang berikut. 
(21) a. lamo tuu pasaq kaminang maroa. 
'ialah itu pasar paling ramai' 
(Itulah pasar yang paling ramaL) 
b. la to kaminang battoa mudaiaq. 
'ia yang paling besar kamu berikan saya' 
(Berikan saya yang paling besar.) 
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b. kaminan + adjektiva + -00 
Cara kedua untuk membentuk perbandingan superlatif ialah de­
ngan memakai formula (b) di atas. Perhatikan contoh berikut. 
(22) 	 a. Ikomo kamioong masigaqna ratu. 
'kamulah paling cepatnya datang' 
(Kamulah yang paling cepat datang.) 
b. 	 Kamiqmo kaminang meiaqna ponjo. 

'kamilah paling terlambatnya pergi' 

(Kamilah yang paling terlambat pergi.) 

2.3.2 Jenis-jenis Adjektiva 
Berdasarkan makna, adjektiva dapat dibedakan menjadi sepuluh 
macam, yaitu adjektiva sifat, adjektiva keadaan, adjektiva makna, 
adiektiva bentuk, adjektiva waktu, adjektiva jarak, adjektiva cara, 
adjektiva warna, adiektiva pancaindera. dan adiektiva oerasaan. 
(Sasangka, 1991:47). Dalam bahasa Massenrempulu macam-macam 
adjektiva yang disebutkan ini akan diuraikan satu per satu sebagai 
berikut. 
2.3.2.l Adjektiva Sifat 
Selama ini sifat dan keadaan merupakan dua hal yang sukar di­
bedakan dan selalu dikacaukan. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini 
karni mencoba membedakan antara sifat dan keadaan. 
Menurut Lapoliwa dalam Sasangka (1991:47), sifat biasanya di­
pandang sebagai bagian yang tak terpisahkan dari nomina, baik yang 
berbentuk bend a atau orang. Lebih lanjut dijelaskan bahwa sifat selalu 
mengacu kepada benda atau orang tertentu sehingga sifat selalu ber­
sifat tetap. Perhatikan contoh berikut . 
























Hal macca 'pintar', rajing 'rajin', toile 'bodoh', makuttu 'malas', 
magaratta 'gagah', barani 'berani', dan battaq 'nakaI' dianggap seba­
gai bagian yang tidak terpisahkan dari nomina orang (dalam hal ini fa 
Wawang 'si Wawan'). Adjektiva sifat seperti pada kaIimat (23) ter­
se but diparafrasakan dengan menggunakan klitik -i pad a dasar kata 
sifat sehingga mengalami perubahan dalam konstruksi kalimatnya 
seperti pada ubahan (24) berikut inL 
maccai 'pintar ia' pintar 
rajinngi 'rajin ia' rajin 











baranii 'berani ia' berani 
battaqi 'nakal ia' nakal 
2.3.2.2 Adjektiva Keadaan 
Menurut Lapoliwa dalam Sasangka (1991 :50) keadaan biasanya 
tidak dianggap sebagai bagian yang tidak terpisahkan darinomina 
(bend a atau orang). Selain itu, keadaan tidak selalu mengacu kepada 

































Hal rumindingq 'gemetar', kasiasi 'miskin', rugi 'rugi', poso 'Ietih', 
mawarang 'haus', marogo 'sakit', mabacci 'marah', makarollong 
'sepi', malaja 'takut', dan maqtan 'diam' pada kalimat (25) di atas 
menyatakan keadaan karena tidak dianggap sebagai bagian yang tidak 
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terpisahkan dari nomina orang (dalam hal ini Hasang 'hasan'). Adjek­
tiva keadaan seperti pad a kalimat (25) tersebut dapat diparafrasakan 
dengan menggunakan klitika -i pada dasar kata sifat sehingga meng­
alami perubahan dalam konstruksi kalimatnya seperti pad a ubahan 




































2 .3.2.3 Adjektiva Ukuran 
Menurut Karim dalam Sasangka (1991 :55) adjektiva ukuran ialah 
adjektiva yang memberi pengertian ukuran sebagai unsur keterangan. 
Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa untuk menggolongkan suatu 
kata dalam bahasa Massenrempulu ke dalam adjektiva ukuran, biasa­
nya kata terse but diapit oleh kata sanngapa 'seberapa' (di sebelah 






































Selain pengapit sanngapa 'seberapa' ... -na 'nya' yang digunakan pada 
butir (27) di atas, masih ada cara lain untuk mengetes adjektiva ukur­
an dalam bahasa Massenrempulu, yaitu dengan menggunakan peng­




































Di samping kedua cara yang digunakan di atas [butir (27) dan (28)] , 
masih ada cara yang bisa digunakan untuk mengetes adjektiva ukuran 
dalam bahasa Massenrempulu, tetapi cara ini terbatas pada kata-kata 
tertentu saja. Adapun cara yang dimaksud adalah dengan mengguna­













































Beberapa contoh adjektiva ukuran yang terlihat pad a butir (29) tidak 
semuanya berterima dan masih ada sebagian yang belum begitu ber­
terima, seperti yang bertanda (?). Hal ini terjadi karena bila bentuk 
adjektiva ukuran ringan 'ringan' , pan ceq 'rendah', pondiq 'pendek', 
sembo 'murah', dan ceqdeq 'sedikit' diinterogatifkan, adjektiva ukur­
an yang mempunyai kapasitas lebih besar yang digunakan. Jadi, 
penggunaan ringan 'ringan' diganti dengan binni 'berat'; panceq 
'rendah' diganti dengan tande 'tinggi'; pondiq 'pendek' diganti de­
ngan lando 'panjang'; sembo 'murah' diganti dengan suliq 'mahal'; 
dan ceqdeq 'sedikit' diganti dengan buda 'banyak'. Bentuk yang di­
beri bertanda (*) seperti *siqpiq 'sempit' dan *doko 'kurus' me­
rupakan bentuk yang tidak berterima. 
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2.3.2.4 Adjektiva Bentuk 
Adjektiva bentuk ialah adjektiva yang memberi pengertian ben­
tuk sebagai unsur keterangan. Suatu kata dalam bahasa Massenrem­
pulu dapat digolongkan ke dalam adjektiva bentuk jika dapat men­
jawab bentuk pertanyaan Bagaimana bentuk nominanya. lawaban 
pertanyaan tersebut digolongkan ke qalam adjektiva bentuk. Per­




(30) 	 Manngapa pakkaleaqna? malebu 'bulat' 
'Bagaimana perawakannya?' madoko 'kurus' 
biccuq 'keci!' 
bukkuq 'bungkuk' 
(31) 	 Manngapa ingeqna? peqnyeq 'pesek' } 
'Bagaimana hidungnya?' { macacaq 'mancung' 
(32) 	 Manngapa matanna? bul/aq 'bola' } 
'Bagaimana matanya?' cikoq 'sipit'{ jilong 'juling' 
Adjektiva bentuk yang lain tampak seperti daftar berikut ini. 
maloppo 'gemuk' 




2.3.2.5 Adjektiva Waktu 
Adjektiva waktu ialah adjektiva yang memberi pengertian konsep 
masa atau waktu sebagai unsur keterangan. Untuk mencari penanda 
adjektiva waktu hanyalah dilakukan secara intuitif saja karena tidak 
ada penanda yang pasti yang dapat dijadikan sebagai pegangan. Da­
lam hal itu, hendaklah benar-benar dibedakan secara cermat antara 
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adjektiva waktu dengan nomina waktu. Menurut Kridalaksana dalam 
Sasangka (1991 :57-58), nomina waktu adalah nomina yang mengacu 
kepada waktu seperti pagi, petang, malam, sore, minggu, tahun, dan 
zaman. Adapun adjektiva waktu yang sempat terjaring dalam pen eli­



















2.3.2.6 Adjektiva Jarak 
Adjektiva jarak ialah adjektiva yang memberi pengertian konsep 
ruang antara dua benda atau keadaan sebagai penerang kata nama. 
Yang dimaksudkan dengan kata nama pada pernyataan tersebut 
adalah kata benda (nomina). Sarna halnya dengan adjektiva waktu 
bahwa untuk menggolongkan suatu kata ke dalam adjektiva jarak 
hanyalah dilakukan secara intuitif saja. Adapun adjektiva jarak yang 















2.3.2.7 Adjektiva Cara 
Adjektiva cara adalah adjektiva yang menerangkan bagaimana 
suatu peristiwa atau keadaan itu berjalan (Sasangka, 1991 :59). Kata­
kata yang dapat digabungkan ke dalam adjektiva cara yaitu kata 
yang menerangkan berlangsungnya suatu peristiwa atau berlangsung­
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nya suatu keadaan. Adapun adjektiva cara yang sempat terjaring 


















~ntarosoq 'kurang adab' 
2.3.2.8 Adjektiva Wama 
Adiektiva warna iaiah adjektiva yang memberi pengertian warna 
sebagai unsur keterangan (Sasangka, 1991 :60). Pengelompokan suatu 
kata ke dalam adjektiva warna, dapat dilakukan secara intuitif dan 
dapat juga dilakukan secara sintaksis. Maksudnya, data yang terjaring 
secara intuitif masih mengalami proses penyaringan, yaitu disaring 
dengan penanda sintaksis. Perhatikan contoh berikut. 
(33) 
(34) 
Contoh (33) memperIihatkan bahwa kata malea 'merah', malocong 
'hitam', mabusa 'putih', maliri 'kuning', magau 'biru', dan makudara 
'hijau' menduduki fungsi sebagai atribut yang merupakan salah satu 
Contoh (34) memperIihatkan bahwa kata malea 'merah', malocong 
'hitam', mabusa 'putih', maliri 'kuning', magau 'biru', dan makudara 
'hijau' menduduki fungsi sebagai predikat, yaitu salah satu penanda 


























i 'hijau itu' 






























Contoh (35) dan (36) memperiihatkan bahwa kata malea 'merah', 
malocong 'hitam', mabusa 'putih', mariri 'kuning', magau 'biru', 
dan makudara 'hijau' dapat didahului oleh kata kaminang 'paling' 
dan diikuti oleh kata gaja 'sangat (terlalu), yang keduanya merupa­














malea 'merah' merah 
malocong 'hitam' hitam 
mabusa 'putih' putih 
mariri 'kuning' -+ paling kuning 
magau 'biru' biru 




















Contoh (37) memper]jhatkan bahwa kata malea 'merah', malocong 
'hitam', mabusa 'putih', maliri 'kuning', magau 'biru', dan makudara 
'hijau', dapat disaring dengan salah satu penanda sintaksis adjektiva 
yaitu /aq bi 'Iebih' .,. naiya 'daripada'. 
2.3.2.9 Adjektiva Pancaindera 
Adjektiva pancaindera ialah adjektiva yang memberi pengertian 
tentang konsep rasa, konsep pandang, konsl,;p dengar, konsep bau, 
dan konsep sentuh (Sasangka, 1991 :61). Dengan kat a lain, setiap kata 
yang mengandung pengertian konsep seperti tersebut, digolongkan 
ke dalam adjektiva pancaindera. 
Pengelompokan kata ke dalam adjektiva pancaindera, di sam ping 
dapat dilakukan secara intuitif juga dapat dilakukan dengan melihat 
perilaku sintaksis. Adapun data yang sempat terjaring ke dalam 
adjektiva pancaindera tampak seperti pada daftar berikut. 
a. 	 Adjektiva rasa (lidah): 
makamme 'hambar' 
manyaman 'nikmat' 
malunraq 'enak, gurih' 
mapaiq 'pahit' 
macukka 'asam' 
ma can ning 'manis' 
b. 	 Adjektiva pandang (mata): 
magarattaq 'ganteng' 
maballo 'indah ' 
makassing 'bagus' 






































Contoh (35) dan (36) memperlihatkan bahwa kata malea 'merah', 
malocong 'hitam', mabusa 'putih', mariri 'kuning', magau 'biru', 
dan makudara 'hijau' dapat didahului oleh kata kaminang 'paling' 
dan diikuti oleh kata gaja 'sangat (terlalu), yang keduanya merupa­
kan salah satu penanda sintaksis adjektiva. 




































Contoh (37) memperlihatkan bahwa kata malea 'merah', malocong 
'hitam', mabusa 'putib', maliri 'kuning', magau 'biru', dan makudara 
'hijau', dapat disaring dengan salah satu penanda sintaksis adjektiva 
yaitu laqbi 'Iebih' ... naiya 'daripada'. 
2.3.2.9 Adjektiva Pancaindera 
Adjektiva pancaindera ialah adjektiva yang memberi pengertian 
tentang konsep rasa, konsep pandang, konscp dengar, konsep bau, 
dan konsep sentuh (Sasangka, 1991 :61). Dengan kata lain, setiap kata 
yang mengandung pengertian konsep seperti tersebut, digolongkan 
ke dalam adjektiva pancaindera. 
Pengelompokan kata ke dalam adjektiva pancaindera, di sam ping 
dapat dilakukan secara intuitif juga dapat dilakukan dengan melihat 
perilaku sintaksis. Adapun data yang sempat terjaring ke dalam 
adjektiva pancaindera tampak seperti pada daftar berikut. 
a. 	 Adjektiva rasa (lidah): 
makamme 'hambar' 
manyaman 'nikmat' 

































2.3.2.10 Adjektiva Perasaan 
Adjektiva perasaan adalah adjektiva yang memberi pengertian 
konsep perasaan (Sasangka, 1991 :62). Adjektiva perasaan hendaknya 
dibedakan dengan adjektiva rasaan (dalam adjektiva pancaindera). 
Adjektiva perasaan biasanya berhubungan dengan hati , sedangkan 
adjektiva rasaan selalu berhubungan dengan konsep yang berhubung­
an dengan Jidah manusia. Oleh sebab itu, setiap kata yang mencer­
minkan konsep petasaan hati manusia digolongkan sebagai adjektiva 
perasaan. Kata-kata yang sempat terjaring dalam penelitian sebagai 































BENTUK DAN MAKNA ADJEKTIVA 

Jika dilihat dari segi bentuk morfologisnya, adjektiva terdiri atas 
dua rnacarn, yakni (1) adjektiva yang berbentuk kata dasar dan (2) 
adjektiva yang diturunkan dari kata atau bentuk lain . Oi samping itu, 
adjektiva dapat pula rnengalami proses lain seperti proses reduplikasi 
atau proses pemajernukan. 
3.1 Adjektiva Dasar 
Adjektiva dasar lazirn juga disebut adjektiva yang monomorfernik 
sebab hanya terdiri dari satu morfem saja yang sarna sekali belum 
rnendapat afiks (morfern bebas) dan bentuk ini dapat berdiri sendiri. 
Adjektiva dasar ini sering pula disebut adjektiva tak beruas karena 
bentuk ini tidak dapat lagi diurai rnenjadi ruas-ruas rnorfemik yang 
lebih ked!. 
Oalarn kaitannya dengan pengertian terse but di atas, rnaka dalam 
penelitian ini juga diternukan beberapa kata yang rnirip dengan 
adjektiva bentukan, tetapi setelah ditelusuri bentuk dasarnya 
nyata tidak ditemukan bentuk dasar yang sebenarnya. Kata seperti 
mariati 'giat' seakan-akan diperoleh dari ma + riati; titappe 'keting­
galan' seakan-akan diperoleh dari ti + tappe; kata seperti kasiasi 
'rniskin' seakan-akan diperoleh dari ka + siasi; kata seperti porrokan 
'penakut' seakan-akan diperoleh dad porroq + an ; dan kata seperti 




ini muncul karena adanya afIks ma-, li-, ka-, -an dan -i dalam bahasa 
Massenrempulu. Akan tetapi, setelah ditelusuri lebih lanjut ternyata 
tidak ada dasar kata riali, tappe, siasi, porroq, dan kabuda yang 
dapat diidentikkan sebagai unsur pemadu langsung bentuk terse but. 
Contoh lain yang sempat dicatat adalah se bagai berikut. 
maqtan 'diam' bukan dari maq + tan 
mawarang 'haus' bukan dari ma + warang 
kalasi 'curang' bukan dari ka + lasi 
kerrengan 'pemarah' bukan dari kerreng + an 
kabudai 'suka' bukan dari kabuda + i 
melaq 'terlambat' bukan dari me + laq 
Selain bentuk kata yang mirip dengan adjektiva bentukan terse­
but, masih ada lagi bentuk lain yang sempat dicatat. Bentuk adjektiva 
ini mirip dengan adjektiva berulang. Bentuk ini lazim pula disebut 
adjektiva berulang semu, seperti pada contoh berikut. 
kasiasi 'miskin' 













bukan bentukan ka + jili + jili 
lumlah suku kata pembentuk adjektiva dasar dalam bahasa 
Massenrempulu bervariasi, seperti juga dalam berbagai bahasa, yakni 
ada yang terdiri dari satu suku kata, dua suku kata, tiga suku kata, 
dan seterusnya. Dalam penelitian ini hanya ditemukan satu adjek­
tiva dasar yang terdiri atas satu kata, yaitu kata jaq 'jelek' dan dua 
kata yang terdiri atas lima suku kata, yaitu kata mik-ka-Ie-ka-Ie 
'telanjang' dan ma-se-wa-se-wa 'waswas'. Adjektiva dasar yang ter­
diri atas dua, tiga, dan empat suku kata dapat dilihat pada contoh 
berikut. 








/te-a/ 'tidak mau' 
/mit-tangq/ 'nyeri' 
/paq-tu/ 'putus' 












1um1ah suku kata yang terdapat pada adjektiva dasar bahasa 
Massenrempulu pada umumnya terdiri dari dua dan tiga suku kata, 
sedangkan yang terdiri dari satu, empat , dan lima suku kata hanya 
sebagian keeil. 
3 .2 Adjektiva Bentukan 
Adj ktiva bentukan adalah adjektiva yang terbentuk dari hasil 
afiksasi pada kata dasar . ata dasar dapat berupa adjektiva itu se n­
diri, nomina, dan verba. Kata dasar yang berupa adjektiva disebut 
adjektiva infleksional sedangkan adjektiva bentukan yang dasar kata­
nya berupa nomina dan verba kita sebut sebagai adjektiva deriva­
sional. Adjektiva infleksional adalah penambahan unsur pada kata 
dasar adjektiva yang tidak mengubah adjektiva menjadi kelas kata 
yang lain. Adjektiva derivasional adalah adjektiva turunan yang ter­
bentuk dati kata-kata lain seperti nomina dan verba dengan me­
nambahkan afiks pada kata dasar. 
Selain bentuk adjektiva infleksional dan derivasional, dalam pe­
nelitian ini juga akan dikemukakan derivasi adjektival, yakni penu­
runan kata dari adjektiva. Seperti halnya dengan kelas kata yang lain, 
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adjektiva dapat pula bertindak se bagai dasar bagi kelas kata yang lain . 
Uraian mengenai ketiga bentukan adjektiva di atas adalah sebagai 
berikut. 
3.2.1 Adjektiva Infleksional 
Afiks pembentuk adjektiva infleksional adalah sebagai berikut. 
a. 	 Prefiks ma-
Prefiks ma- adalah prefiks pembentuk adjektiva yang paling pro­
duktif dalam bahasa Massenrempulu. Apabila prefiks ma- ini diim­
buhkan di depan kata dasar yang berfonem awal vokal atau konso­
nan, maka prefiks rna- tidak mengalami variasi bentuk. Pada umum­
nya prefiks ma- dalam bahasa Massenrempulu muncul bersama-sama 
dengan kata dasar yang berupa adjektiva. Kemunculannya itu sangat 
padu dengan kata dasar sehingga fungsinya se bagai prefiks kurang 
menonjoI. 
Dalam konteks tertentu prefiks ma- dapat saja dilepas dari kata 
yang dilekatinya tanpa mengubah arti seperti kata malea dan lea 
'merah', makuttu dan kuttu 'malas', masussa dan sussa 'susah'. 
Adjektiva bentukan dengan prefiks ma- ini mengandung makna 
yang berarti 'mempunyai sifat seperti yang tertera pad a kata dasar'. 
Perhatikan contoh berikut. 
ma + binniq 'berat' -+ rnabinniq 'berat' 
(I) Laqbi rnabinniq andina naia kakanna. 
'lebih berat adiknya daripada kakaknya' 
(Lebih berat adiknya daripada kakaknya.) 
ma + kuttu 'malas' -+ rnakuttu 'malas' 
(2) Njoo ukkabudaqi to tau makuttu. 
'tidak senang ia yang orang malas' 

(Tidak ada yang senang terhadap orang malas.) 

rna + lea 'merah' -+ rnalea'merah' 
(3) Iya to malea mudaiaq. 
'ia yang merah kamu beri saya' 





ma- + pail[ 'pahit' -. mapaiq 'pahit' 
(4) Mapaiq dikande to paqdu. 
'pahit dimakan yang empedu' 
(Empedu itu pahit dimakan .) 
ma- + sussa 'susah' -. masltssa 'susah' 
(5) Masussa gaja unnanga jamaan. 
'susah sanga t meneari pekerjaan' 
(Sangat susah meneari pckerjaan.) 
Contoh adjektiva bentukan dengan prefiks ma- adalah sebagai 
berikut. 
ma- + cakke 'dingin' -. macakke 'dingin' 
ma- + doko 'kurus' madoko 'kurus'~ 
ma- +garaitaq 'gagah' ~ magarattaq 'gagah' 
ma- +nyaman 'asyik' ~ manyaman 'asyik' 
ma- + rajtn 'rajin' ~ marajin 'raj in' 
ma- + tande 'tinggi' ~ matande 'tinggi' 
b. Konfiks ka- .. . -an 
Apabila konftks ka- ... -an ini diimbuhkan pada kata dasar adjek­
tiva yang berawal dengan vokal atau konsonan, maka posisi awal 
kata dasar tidak dipengaruhi oleh kondisi fonologis. Perubahan ben­
tuk hanya terjadi pada posisi akrur kata dasar yang berakhir dengan 
glotal /q/. Dalam hal seperti itu glotal /q/ luluh dan diganti dengan 
konsonan /t/. 
Adjcktiva bentukan yang dihasilkan dengan pengimbuhan kon­
fiks ka- ... -an menyatakan 'dalam keadaan sebagaimana yang tertera 
pada kata dasar', seperti pada eontoh berikut . 
ka-... -an + tannang 'tcnang' ~ katannangan 'ketenangan' 
(6) Katannanganra naanga CO tau. 
'ketenangan hanya ia cari yang orang' 
(Orang hanya mencari ketenangan.) 
Contoh adjektiva bentukan dengan konfiks ka-... -an yang lain 
adalah sebagai berikut. 
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ka-... -an + malajaq 'takut' ~ kamalajatan 'ketakutan' 
ka-... -an + nyaman 'enak' ~ kanyamanan 'keenakan' 
ka-... -an + juling 'bin.gung' ~ kajulingan 'ke bingungan' 
ka-...~n + cilaka 'celaka' ~ kacilakaan 'kecelaka.an ' 
ka-... -an + buda 'banyak' ~ kabudaran 'kebanyakan' 
c. KonfIks pa-... -an 
Apabila konfiks pa-... -an diimbuhkan pad a kata dasar adjektiva, 
akan dialami variasi bentuk yang sulit dirumuskan kaidahnya. Na­
mun, tanpa melupakan kekecualian yang ada, kita dapat mengambil 
perumusan secara umum bahwa konsonan awal pada kata dasar men­
jadi fonem kembar at au geminat, kecuali konsonan Ib, d, g, dan jl 
akan berbunyi glotal [q], sedangkan yang berupa vokal pada asal 
kata dasar akan memunculkan bunyi nasal [nng] di depannya, dan 
glotal [q] pada posisi akhir luluh dan diganti dengan konsonan [t]. 
Adjektiva bentukan yang dihasilkan dengan pengimbuhan kon­
fiks pa-... -an menyatakan 'mempunyai sifat sebagaimana yang tertera 
pada dasar kata' seperti pada contoh berikut. 
pa-... -an + juling 'bingung' ~ paqjulingan 'sering bingung' 
(7) Dau musuroi to pea pajulingan. 
'jangan engkau suruh ia yang anak sering bingung' 
(Jangan engkau menyuruh anak yang sering bingung.) 
pa-... -an + siriq 'malu' ~ passiritan 'pemalu' 
(8) To tau passiritan makuran sissenna. 
'yang orang pemalu kurang kenalannya' 
(Orang yang pemalu itu kurang kenalannya.) 
Contoh adjektiva bentukan dengan konfIks pa-... -an yang lain 
adalah sebagai berikut. 
pa-... -an + elleq 'ejek' ~ panngelletan'suka mengejek' 
pa-... -an + kundu 'tumpul' ~ pakkunduan ' 'cepat tumpuI' 
pa-... ~n + nyenye 'cela' ~ panyenyean 'suka mencela' 
pa-... -an + balle 'dusta ~ ~ paqballean 'pendusta' 
pa-... -an + caeca 'cela' paccaccaan 'pencela'~ 
~pa-... -an + peqcuq 'marah' pappeqcutan 'cepat marah' 
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d. 	 Konfiks makka-... -an 
Apabila konfiks makka-... -an diimbuhkan pada kata dasar, glotal 
[q] pada posisi akhir kata dasar luruh dan diganti dengan konsonan 
[t 1. Adjektiva ben tukan yang dihasHkan dengan pengimbuhan 
makka-... -an pada kata dasar mengandung makna yang menyatakan 
dalam keadaan seperti tersebut pada dasar kata dan objek pelaku 
atau penderita jumlahnya banyak . Berikut ini diberikan beberapa 
contohnya. 
makka-... -an + baru 'baru' -+ makkabaruan 'semuanya baru' 
(9) Pada makkabaru.allmi bolana to pakkampong. 
'pada semllanya baru sudah rumahnya yang penduduk' 
(Rumah pendudllk sudah baru semuanya.) 
makka-... -an + doko 'kurus' -+ makkadokoan'semuanya 
kurus' 
(10) Iyato tedong lima makkadokoanmi. 
'yang itu kerbau lima semuanya kurus sudah' 
(Kerbau yang lima ekor itu semuanya sudah kUrus.) 
Contoh adjektiva bentllkan dengan konfiks makka-... -an yang lain 
dapat dilihat sebagai berikut. 
makka-... -an + amang 'aman' -+ makkaamangan 'semuanya aman' 
makka-... -an + julillg 'bingung' -+ makkajulingan 'semuanya bingllng' 
makka-... -an + cappu 'habis' -+ makkacappuran 'semuanya habis' 
makka-... -an + upaq ' mlljur' 
-+ makkaupatan 'semuanya mujur' 
makka-... -an + maqti 'kenng' 
-+ makkamaqtian 'semllanya kering' 
e. 	 Prefiks rangkap sima-
Apabila prefiks rangkap sirna- diimbuhkan pada kata dasar adjek­
tiva maka kata dasar tidak mengalami variasi bentuk. Adjektiva ben­
tukan yang dihasilkan dari pengimbuhan prefiks rangkap sima- me­
ngand ung makna 'selalu berada dalam keadaan seperti tersebut pada 
kata dasarnya'. Perhatikan contoh berikut . 
sima- + awu-awu 'abu-abu' -+ simaawu-awu ' selalu kelabu' 
(II) Simaawu-awu bajunna. 
'selalu kelabu bajunya' 





sima- + binni 'berat' ~ simabinni 'selalu berat' 
(12) Simabinni lurannga to oto. 
'selalu berat muatannya yang mobiJ' 
(Mobil selalu berat muatannya.) 
Beberapa contoh yang lain dapat dilihat sebagai berikut. 
sima- + gau ~ simagau 
'biru' 'selalu biru' 
sima- + commoq ~ simacommoq 
'gemuk' 'selalu gemuk' 
sima- + lassi ~ simalassi 
'cepat' 'selalu cepat' 
sima- + lajaq ~ simalajaq 
'takut' 'selalu takut' 
~sima- + sussa simasussa 
'susah' 'selalu susah' 
3.2.2 Adjektiva Derivasional 
Adjektiva derivasional adalah adjektiva turunan yang terbentuk 
dari kelas kata lain seperti nomina atau verba dengan menambahkan 
afiks pad a kata tersebut. Adapun afiks-afiks yang dapat membentuk 
adjektiva derivasional dapat dilihat pada uraian di bawah ini. 
a. Prefiks ti-
Apabila prefiks ti- diimbuhkan pada kata dasar, maka kata dasar 
tidak mengaJami perubahan bentuk. Prefiks ti- hanya dapat diimbuh­
kan pada kata dasar yang berupa verba. 
Adjektiva bentukan yang dihasilkan dari pengimb.uhan dengan 
prefiks ti- mengandung makna yang menyatakan aspek perfektif. 
dapat pula berarti bahwa keadaan yang terjadi secara tiba-tiba se­
perti contoh berikut. 
ti- + gattung 'gantung' ~ tigattung 'tergantung' 
(13) Bajunna tigattung lalan di lamari. 
'bajunya tergantung dalam di lemari' 
(Bajunya tergantung di dalam lemari.) 
37 
ti- + putaraq 'putar' ~ tiputaraq 'terputar' 
(14) Njoo nakullei tiputaraq bangq nga. 
'tidak ia dapat ia terputar bannya' 

(Bannya tidak dapat berputar.) 

Contoh yang lain dapat dilihat sebagai berikut. 
ti- + atoroq 'atur' ~ tiatoroq 'teratur' 
ti- 0 + doaq 'ayun' ~ tidoaq 'terayun' 
ti- + bukka 'buka' ~ tibukka 'terbuka' 
ti- + lulun 'gu1ung' ~ tilulun 'tergulung' 
ti- + akkaq 'angkat' ~ tiakkaq 'terangkat' 
b. 	 Prefiks ki- . 
Apabila prefiks ki- diimbuhkan pada kata dasar, maka kata dasar 
yang dilekatinya tidak mengalami perubahan bentuk. Prefiks ki- ini 
biasa juga diucapkan ke- tanpa menim bulkan perubahan makna. 
Prefiks ini hanya dapat diimbuhkan pada kata dasar yang berupa 
nomina. 
Adjektiva bentukan yang dihasilkan dari pengim buhan prefiks 
ki- mengandung makna yang menyatakan mempunyai, seperti con­
toh berikut. 
ki- +akkalan 'akal' ~ kiakkalan 'mempunyai akal' 
(15) Njoo nakiakkalan to olongqkolongq. 
'tidak ia mempunyai aka! yang binatang' 

(Binatang tak mempunyai aka!.) 

ki- + muane 'suami' ~ kimuane 'mempunyai suami' 
(16) Masannangmi sanga purai kimuane. 
'senang sudah scbab sudah ia mempunyai suami' 
(Ia sudah senang scbab sudah bersuami.) 
Contoh yang lain dapat dilihat berikut ini. 
ki- + cambang ~ kicambang 
'cambang' 'mempunyai cambang' 
ki-	 + ikkongq ~ kiikkongq 
'ekor' 'mempunyai ekor' 
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ki- + nangangq ~ kinangallgq 
'nanah' 'mempunyai nanah' 
ki-	 + tanuutlgq ~ kitalldungq 
'tanduk' 'rncmpunyai tanuuk' 
ki-	 + waill ~ kiwaiq 
'air' 	 'rnempunyai air ' 
c . 	 Sufiks-{l12 
Apakah sufiks -all diirnbuhkan pada kata dasar, glotal [q) pada 
posisi akhir akan luluh dan digantj dengan bunyi [t 1, seuangkan 
bunyi nasal [ng) atau [ngq] pada posisi akhir akan luluh dan diganti 
dengan bunyi [k]. Untuk membentuk adjektiva derivasional, sufiks 
-{In hanya dapat dilekatkan pada kata dasar nomina. 
Adjektiva bentukan yang dihasilkan dengan pengirnbuhan sufiks 
-an mengandung rnakna 'dalam keadaan mendcrita atall mcmiliki' 
seperti yang terlihat pada contoh berikut. 
bitongq 	+ -{In \ ;acing' ~ bitokan 'cacingan' 
(17) 	 Battoa baqtannga to pea bitokan. 
'besar perutnya yang anak cacingan' 
(Anak yang cacingan besar perutnya.) 
lumuq + -an 'illmllt' ~ lumutan 'berlllrnut' 
(18) 	 Lllmlttanmi tee kaju nabosii. 
'bcrlumllt slldah ini kaYll dihujani' 
(Kayu ini slIdah berlllmllt kena hujan.) 
Beberapa contoh yang lain adalah se bagai berikut. 
boring 	+ -an ~ boringan 
'daki' 	 'berdaki' 
dama 	 + -an ~ damaan 
'damar' 	 'berdamar' 
kuru 	 + -an ~ kutuafl 
'kutu' 	 'mempunyai kutll' 
kele 	 + -{lfl ~ kelean 
'kudis' 	 'berkudis' 
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pano + -an ~ panoan 
'panau' 'berpanau' 
d. KonfIks ka-... -an 
Apabila konfiks ka-... -an diimbuhkan pad a kata dasar, glotal [q] 
pada posisi akhir kata dasar akan luluh dan diganti dengan bunyi [t] . 
Untuk membentuk adjektiva derivasional, konfiks ka-.. . -an hanya 
dapat diimbuhkan pad a kata dasar yang berupa verba. 
Adjektiva bentukan yang dihasilkan dari pengimbuhan konfiks 
ka-... -an mengandung makna yang menyatakan 'berada dalam keada­
an atau situasi yang kurang menyenangkan'. Berikut ini diberikan 
beberapa contohnya. 
ka-... -an + issen ~ kaiSSenaii 
'tahu' 'ketahuan' 
(19) Kaissenanni kumua paqbokoi. 
'ketahuan ia bahwa pencuri ia' 
(Ketahuan bahwa ia pencuri.) 
ka-... -an + kita ~ kakitaan 
'lihat' 'kelihatan ' 
(20) Njoomo nakakitao.n cegeqna. 
'tidak lagi ia kelihatan kebaikannya' 
(Tidak tampak lagi kebaikannya.) 
Contoh yang lain adalah sebagai berikut . 
ka-... -an + taman ~ katamanan 
'masuk' 'kemasukan' 
ka· ... -an + gessa ~ kagessaan 
'sentuh' 'kesentuhan ' 
~ka-... -an + saqding kasaqdingan 
'dengar' 'terasa' 
~ka-... -an + tombon katombonan 
'timbun: 'tertimbun' 
~ka-... -an + paqdingq kapaqdikan 
'sakit' 'kesakitan ' 
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e. 	 Konfiks pa-... -a1l 
Adjektiva bentukan yang dihasilkan dari pengimbuhan konfiks 
pa-... -an mengandung makna 'memiliki kebiasaan atau sering melaku­
kan yang terse but pacta dasar kata' seperti pada contoh berikut. 
pa-...-an + mogoq ~ pamogotan 

'mogok' 'sering mogok' 

(21 ) 	 Tilako oto pamogotan. 
'itu mobil sering mogok' 
(Mobil itu sering mogok.) 
pa-... -an + eUeq ~ panngelletan 
'ejek' 'suka mengejek' 
(22) 	 Andina taqbi panngelletan naiya kakanna. 
'adiknya Ie bih suka mengejek daripada kakaknya' 
(Adiknya lebih suka mengejek daripada kakaknya.) 
Beberapa contoh yang lain adalah sebagai berikut. 
pa-... -an + loboq ~ palobotan 
'turnbuh' 'cepat tum buh' 
pa-... -an + sasa ~ passasaan 
't'~ngkar' 'sering bertengkar' 
pa-... -an + !ari ~ palarian 
'lari ' 	 'sering bolos' 
pa-... -an + rzyennye ~ pannyennyeran 
'tegur' 'stika menegur' 
~pa-... -an + !indo pa rtin do an 
'tidur' ,mudah tidur' 
Seperti halnya dcngan kelas kata yang lain, adjektiva bahasa 
Massenrempulu dapat pula bertindak sebagai dasar pembentuk kelas 
kata yang lain. Dari dasar kata adjektiva kita dapat memperoieh 
nomina dan verba deadjektival. Berikut ini akan dibahas satu per 
satu. 
a. 	 Adjektiva sebagai Dasar Nomina 
Adjektiva dapat dibentuk menjadi nomina dengan tiga cara, yaitu 
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(I) dengan menambahkan afJks ka-... -an, (2) dengan menambahkan 
partikel na 'nya', dan (3) dengan memakai artikella 'isi'. 
(I) Penambahan KonfIks ka-... -an 
Apabila konfIks ka-... -an diimbuhkan pada kata dasar yang be­
rupa adjektiva, maka akan terlihat adanya proses morfemik, yakni 
(I) kata dasar yang berakhir dengan glotal [q] akan luluh dan di­
gantikan dengan bunyi [t] dan kadang-kadang dengan [r] ; dan (2) 
pada beberapa kata dasar didapat penambahan bunyi [r] di belakang­
nya. Penambahan bunyi [r] ini tidak menunjukkan satu sistem ter­
tentu. Penambahan konfiks ka-... -an pada kata dasar mengandung 
makna yang menyatakan 'hal'. Perhatikan contoh berikut. 
ka-... -an + barani --* kabaranian 
'berani' 'keberanian ' 
(23) 	 Kabaranianra umbawakiq rnaradeka. 
'keberanian hanya membawa kita merdeka' 
(Hanya keberanian yang membawa kita merdeka.) 
ka-.. .-an + sala --* kasalaan 
'salah' 'kesalahan' 
(24) 	 Budamo kasaLaan nabinduq. 
'banyak sudah kesalahan ia lakukan' 
(Sudah banyak kesalahan yang ia perbuat.) 
Beberapa contoh yang lain seperti berikut. 
ka-... -an + gajaq 	 --* kagajatan 
'jelek' 	 'kejelekan' 
ka-.. . -an + macca --* kamaccaran 
'pandai' 'kepandaian' 
ka-... -an + battaq --* kabattatan 
'nakal' 	 'kenakalan' 
ka-... -an + cegeq --* kacegetan 
'baik' 	 'kebaikan' 
ka- .. -an + Loppe ~ kaLoppeall 
'lapar' 	 'kelaparan' 
42 

(2) Penambahan na 
Penambahan na 'nya' pada posisi akhir kata dasar adjektiva mem­
pengaruhi kondisi fonologis. Kata dasar yang berakhir dengan bunyi 
nasal [ngJ mengubah na 'nya' menjadi nga 'nya'. Makna na 'nya' 
adalah penunjuk pemiIik. Beberapa contohnya adalah sebagai ber­
ikut. 
luwa + -na ~ luwana 
'luas' 'nya' 'luasnya' 
(25) Deen pira hetto lllwana umallta. 
'ada berapa hektar luasnya sawah anda' 
(Berapa hektar luas sawah anda.) 
tande + -na ~ tandena 
'tinggi' 'nya' 'tingginya' 
(26) Talldella sipada to iroq nyioq . 
'titlgginya sep~rti yang pohon kelapa' 

(Tingginya seperti pohon kelapa.) 

Beberapa contoh yang lain: 
bela + -na ~ belana 
'jauh' 'nya' 'jauhnya' 
--)0canning + -na call1ZilZgnga 
'manis' 'nya' 'manisnya' 
--)0locol/g + -na locollgnga 
'hitam' 'nya' 'hitamnya' 
--)0biccuq + -na biccuqna 
'kecj]' 'nya' 'kecilnya' 
--)0sembo + -Ila sembona 
'murah' 'nya' 'murahnya' 
(3) Pemakaian Artikel i 
Artikcl i 'si' dalam bahasa Massenrempulu jika dilekatkan pada 
kata dasar yang berupa adjektiva pad a umumnya mempunyai kono­
tasi negatif. Perhatikan contoh berikut. 
+ bukkwzgq i bukkuq--)0 
'si' 'bungkuk' 'si bungkuk~ 
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(27) 	 CarUana i bukkuq sola tedonnga. 
'ceritanya si bungkuk bersama kerbaunya' 
(Cerita si bungkuk dengan kerbaunya.) 
+ toile ~ i toile 
'si' 	 'dungu' 'si dungu' 
(28) 	 Umbomosi ponjo i toile. 
'ke mana lagi pergi si dungu' 
(Si dungu pergi ke mana Iagi.) 
+ b allang ~ i bareq 
'si' 	 'belang' 'si belang' 
(29) 	 Nadaii sanga asunna i ballang 
'ia beri ia nama anjingnya si belang' 
(la memberi nama anjingnya si belang.) 
b. Adjektiva sebagai Dasar Verba 
Adjektiva dapat dibentuk menjadi verba dengan penambahan 
afiks sebagai berikut : 
(1) pa-, (2) mappa-, (3) dipa-, (4) sipa-, (5) pasi-, (6) mappasi-, (7) 
paka-, (8) sipaka-, (9) mappaka-, (10) dipaka-, (II) sika-, (12) pi-, 
(13) mappi-, (14) sipi-, (15) dipi-, (16) me-, (I7) mi-, (I 8) mi-... -an, 
(19) makka-... -an, (20) si-... -an, (21) -i. 
Afiks-afiks pembentuk verba seperti yang telah dikemukakan di 
atas akan dijelaskan satu per satu sebagai berikut. 
(1) Prefiks pa­
l ika prefiks pa- diimbuhkan pada kata dasar adjektiva maka akan 
diperoleh sejumlah verba yang menyatakan perintah. Dalam hal se­
perti ini prefiks pa- harus muncul bersama-sama dengan pronomina 
bentuk klitika . Perhatikan contoh berikut. 
(30) 	 Paccakklelli tuu wai. 
'dinginkan ia itu air' 
(Dinginkan air itu .) 
(31) 	 Pasissennaq ipamu. 
'kenalkan saya iparmu' 
(Kenalkan saya kepada iparmu.) 
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Beberapa contoh yang lain: 
~pa- + rapaq parapaq 
'rapat' 'rapatkan' 
~pa- + tit tiq patittu/ 
'miring' 'miringkan' 
pa- + sannang ~ pasannallg 
'senang' 'senangkan' 
pa- + tekke ~ pattekke 
'beku' 'bekukan' 
~pa- + maqtan pamaqtan 
'diam' 'diamkan' 
(2) Prefiks mappa-
Jika prefiks mappa- diimbuhkan pada kata dasar yang berupa 
adjektiva, akan diperoleh sejumlah verba yang bermakna kausatif. 
Perhatikan contoh berikut: 




(32) Kalena mappagalllza ke deen kurang. 
'dirinya mencukupkan kalau ada kurang' 
(Dia sendiri mencukupkan kalau ada kekurangan.) 
mappa- + 	 /anyi1lg ~ mappalanying 
'halus' 'menghaluskan' 
(33) Appal/aq dipake mappalanying papan. 
'ampelas dipakai menghaluskan papan' 

(AmpeJas dipakai menghaluskan papan.) 

Beberapa contoh yang lain: 
mappa- + 	 commoq ~ mappacommoq 
'gemuk' 'menggemukkan' 
mappa- + 	 tekke ~ mappattekke 
'beku' 'membekukan' 
mappa- + 	 lebu ~ mappal/ebu 
'bulat' 'membulatkan' 





Jika prefiks dipa- diimbuhkan pada kata dasar adjektiva, maka 
akan diperoleh sejumlah verba deadjektival yang bermakna pasif. 
Perhatikan contoh berikut. 
dipa- + rapaq ~ diparapaq 
'rapat' 'dirapatkan' 
(34) Napai nanjoo diparapaq to babangan. 
'kenapa ia tidak dirapatkan yang pintu' 

(Kenapa pintu itu tidak dirapatkan.) 

dipa- + tekke ~ dipattekke 
'beku' 'dibekukan' 
(35) Susu dipattekke manjaji dangke. 
'susu dibekukan menjadi keju' 

(Susu yang dibekukan menjadi keju.) 

Contoh yang lain. 
dipa- + sala ~ dipasala 
'salah' 'disaJahkan' 
dipa- + bula ~ dipabuta 
'buta' 'dibutakan' 
dipa- + luju ~ dipaluju 
'benar' 'dibenarkan' 
dipa- + eoeoq ~ dipaeoeoq 
'cocok' 'dicocokkan' 
dipa- + ganna ~ dipaganna 
'genap' 'digenapkan' 
(4) P.refiks sipa-
Jika prefiks sipa- diimbuhkan pada kata dasar yang berupa adjek­
tiva, akan diperoleh sejumlah verba yang bermakna 'dwipihak'. Per­
hatikan contoh berikut. 
sipa- + Jeee ~ sipaJeee 
'bujuk' 'saling bujuk' 
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(36) Tuli sipalecemi ambequreku sola birannga. 
'selalu saling membujuk sudah ia pamanku dengan istrinya' 
(Paman saya dengan istrinya sudah selalu saling bujuk.) 
sipa- + tuju -+ sipatuju 
'benar' 'berkompromi' 
(37) Tufi sipatuju tijio tau massalissuran . 
'selalu berkompromi itu orang bersaudara' 
(Orang bersaudara itu selalu berkompromi.) 
Contoh yang lain: 
sipa- + cappuq -+ sipaccappuq 
'habis' 'saling habiskan' 
sipa- + belle -+ sipabelle 
'manja' 'saling manjakan' 
sipa- + tindo -+ sipatindo 
'tidur' 'saling tidurkan' 
(5) Prefiks pasi-
Prefiks pasi- pada urnurnnya menyatakan 'perintah'. Jika prefiks 
pasi- diimbuhkan pada kata dasar yang bempa adjektiva, akan diper­
oleh sejurnlah verba yang bermakna (I) 'membandingkan atau me­
nyamakan keadaan dua pjhak', (2) 'membuat menjadi seperti yang 
tcrscbut pada kata dasar'. Perhatikan contoh (38) dan (39) berikut 
ini. 
pasi- + binniq ~ pasibinniq 
'berat' 'samakan beratnya' 
(38) Pasibinniqi jofo maniq mubage. 
'samakan beratnya ia dahulu kernudian karnu lagi' 
(Sarnakan beratnya dahulu bam engkau bagi') 
pasi- + rapa -+ pasirapa 
'rapat' 'rapatkan' 
(39) Pasirapai tijio laman. 
'rapatkan ia itu lernari' 
(Rapatkan lernari itu.) 
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Contoh di atas memperlihatkan bahwa pengim buhan prefiks pasi­
pada dasar kata adjektiva selalu diikuti oleh klitik i 'nya'. 
Beberapa contoh yang lain: 
pasi- + cocoq ~ pasicocoqi 
'cocok' 'cocokkan' 
pas i- + lando ~ pasilandoi 
'panjang' 'samakan paniangnya' 
pasi- + tande ~ pasitandei 
'tinggi' 'samakan tingginya' 
pasi- + salle ~ pasisalie i 
'besar' 'samakan besarnya' 





Jika prefiks mappasi- diimbuhkan pada kata dasar yang berupa 
adjektiva, akan diperoleh sejumlah verba yang bermakna (I) 'saling 
membandingkan atau menyatakan keadaan dua pihak', (2) 'mem­
buat menjadi seperti yang terse but pada kata dasar'. Perhatikan con­
toh (40) dan (41) berikut. 
mappasi- + 	 sala ~ mappasisala 
'salah' 'saling salahkan' 
(40) Nakabudai birangngq to mappasisala. 
'disukai ia istrimu yang saling salahkan' 

(lstrimu suka membuat orang berselisih.) 

mappasi- + 	 cocoq - rnapasicocoq. 
'cocok' 'saling mencocokkan' 
(41) To tubiran nakabudai to mappasicocoq bicara. 
'yang wan ita ia senang yang saling mencocokkan bicara' 
(Perempuan senang bergunjing.) 
Beberapa contoh yang lain: 
mappasi- + 	 leqkeq ~ mappasileqkeq 
'lekat' 'saling lekatkan' 
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fnappasi- + lua ~. tnappasilua 
'luas' 'saling samakan luasnya' 
mappasi- + lando ~ mappasilando 
'panjang' 'saling samakan panjangnya' 
mappasi- + rata ~ tnappasirata 
'rata' 'menyamaratakan' 
~mappasi- + binni tnappasibinni 
'berat' 'membandingkan berat' 
(7) Prefiks paka-
Prefiks paka- pad a umumnya menyatakan 'perintah'. Jika prefiks 
paka- diimbuhkan pada kata dasar yang berupa adjektiva, diperoleh 
sejumlah verba yang bermakna 'membuat menjadi seperti yang ter­
sebut pada kata dasar'. Perhatikan contoh (42) dan (43) berikut. 
paka- + cegeq ~ pakacegeq 
'baru' 'perbaiki' 
(42) Pakacegeq mananni ceqna bolamu. 
'perbaiki semua ia catnya rumahmu' 

(Perbaiki semua cat rumahmu.) 

paka- + luru ~ pakalunL 
'lurus' 'luruskan' 
(43) Njoo nafJakalurui mingka nalokkonrai. 
'tidak ia luruskan ia malahan ia iengkung hanya ia ' 
(Tidak ia luruskan rnalahan dilengkungkannya.) 
Beberapa contoh yang lain . 
paka- + tuna ~ pakatuna 
'hina' 'hinakan' 
paka- + nasu ~ pakanasu 
'masak' 'matangkan' 
paka- + siriq ~ pakasiriq 
'malu' 'permalukan' 




Contoh di atas memperlihatkan bahwa pengimbuhan prefiks pasi­
pada dasar kata adjektiva selalu diikuti oleh klitik i 'nya'. 
Beberapa contoh yang lain: 
pasi- + cocoq -+ pasicocoqi 
'cocok' 'cocokkan' 
pas i- + lando -+ pasilandoi 
'panjang:' 'samakan paniangnya' 
pasi- + tande -+ pasitandei 
'tinggi' 'samakan tingginya' 
pasi- + salle -+ pasisalie i 
'besar' 'samakan besarnya' 
pasi- + rata -+ pasiratai 
'rata' 'ratakan' 
(6) Prefiks rnappasi-
Jika prefiks mappasi- diimbuhkan pada kata dasar yang berupa 
adjektiva, akan diperoleh sejumlah verba yang bermakna (I) 'saling 
membandingkan atau menyatakan keadaan dua pihak', (2) 'mem­
buat menjadi seperti yang terse but pada kata dasar'. Perhatikan con­
toh (40) dan (41) berikut. 
mappasi- + 	 sala -+ mappasisala 
'salah' 'saling salah kan' 
(40) Nakabudai birangngq to mappasisala. 
'disukai ia istrimu yang saling salahkan' 

(Istrimu suka membuat orang berselisih.) 

mappasi- + 	 cocoq -+ mapasicocoq . 
'cocok' 	 'saling mencocokkan' 
(41) To tub iran nakabudai to mappasicocoq bicara. 
'yang wanita ia senang yang saling mencocokkan bicara' 
(Perempuan senang bergunjing.) 
Beberapa contoh yang lain: 
mappasi- + 	 /eqkeq -+ mappasileqkeq 
1ekat' 'saling lekatkan' 
48 

mappasi- + lua ~. mappasilua 
'luas' 'saling samakan luasnya' 
mappasi- + lando ~ mappasilando 
'panjang' 'saling samakan panjangnya' 
mappasi- + rata ~ mappasirata 
'rata' 'menyamaratakan' 
mappasi- + binni ~ mappasibinni 
'berat' 'membandingkan berat' 
(7) 	Prefiks paka-
Prefiks paka- pada umumnya menyatakan 'perintah'. Jika prefiks 
paka- diimbuhkan pada kata dasar yang berupa adjektiva, diperolch 
sejumlah verba yang bermakna 'membuat menjadi seperti yang ter­
sebut pada kata dasar'. Perhatikan contoh (42) dan (43) berikut. 
paka- + cegeq ~ pakacegeq 
'baru' 'perbaiki' 
(42) Pakacegeq mananni ceqna bolamu. 
'perbaiki semua ia catnya rumahmu' 

(Perbaiki semua cat rumahmu.) 

paka- + luru ~ pakaluru 
'lurus' 'luruskan' 
(43) Njoo napakalurui mingka nalokkonrai. 
'tidak ia luruskan ia malahan ia lengkung hanya ia ' 
(Tidak ia luruskan malahan dilengkungkannya.) 
Beberapa contoh yang lain . 
paka- + tuna ~ paka tuna 
'hina' 'hinakan' 
paka- + nasu ~ pakanasu 
'masak' 'matangkan' 
paka- + siriq ~ pakasiriq 
'malu' 'permalukan' 




paka- + 	 pondiq ~ pakapondiq 
'pendek' 'perpendek' 
paka- + 	 riqpi ~ pakariqpi 
'rapi' 'rapikan' 
(8) Prefiks sipaka-
Jika prefiks sipaka- diirn buhkan pada kata dasar yang berupa 
adjektiva, diperoleh sejumlah verba yang berrnakna 'saling rnelakukan 
sesuatu yang tersebut pada kata dasar'. Perhatikan contoh berikut: 
sipaka- + 	 toile ~ sipakatolie 
'bodoh' 	 'saling bodohi' 
(44) 	 Pada iya massalissuran sipakatollc. 
'sarna dia bersaudara saling bodohi' 
(Dia bersaudara saling bodohi.) 
sipaka- + 	 ingaq ~ sipakaingaq 

'inga l' 'saling ingatkan' 

(45) 	 Sipakaingaqko ke deen tassala. 
'saling ingatkan engkau kalau ada keliru' 
(Engkau saling ingatkan kalau ada yang keliru.) 
Beberapa contoh yang lain. 
sipaka- + 	 tuna ~ sipakatuna 
'hina' 'saling hina' 
sipaka- + 	 laqbi ~ sipakalaqbi 
'rnulia' 'saling muliakan' 
sipaka- + 	 cegeq ~ sipakacegeq 
'baik' 'saling perbaiki' 
sipaka- + 	 bacci ~ sipakabacci 
'jengkeJ' 'saling jengkelkan' 
sipaka- + 	 lajaq ~ sipakalajaq 
'takut' 'saling takuti' 
(9) Prefiks mappaka-
Prefiks mappaka- ini paralel dengan sipaka-; artinya, semua kata 
yang dapat diimbuhi sipaka- dapat pula diimbuhi oleh mappaka-. De­
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ngan menambahkan prefiks mappaka- pada kata dasar yang berupa 
adjektiva, dihasilkan sejumlah verba yang bermakna 'membuat men­
jadi seperti yang terse but pada kata dasar'. Perhatikan contoh ber­
ikut. 
mappaka- + ingaq ~ mapakaingaq 
'ingat' 'memperingatkan' 
(46) [yara mappakaingaq ke deen sala. 
'dialah memperingatkan kalau ada salah' 

(Hanya dia yang memperingatkan kalau ada yang salah.) 

mappaka- + laqbi ~ mappakalaqbi 
'muIia' 'memuIiakan' 
(47) Wajiqkiq mappakalaqbi lako nabitta. 
'wajib kita memuliakan terhadap nabi kita' 

(Kita wajib memuIiakan nabi kita.) · 

Beberapa contoh yang lain: 
mappaka- + toile ~ mappakatolle 
'bodoh' 'memperbodoh' 
--7mappaka- + tuna mappakatuna 
'hina' 'menghina' 
mappaka- + cegeq ~ mappakacegeq 
'baik' 'memperbaiki' 
mappaka- + juling --7 mappakajuling 
'bingung' 'membingungkan' 
mappaka- + siriq ~ mappakasiriq 
'malu' 'mempermalukan' 
(10) Prefiks dipakai-
Jika prefiks dipaka- diimbuhkan pad a kata dasar yang berupa 
adjektiva, diperoleh sejumlah verba yang bermakna 'dibuat menjadi 
seperti yang terse but pada kata dasar'. Perhatikan contoh berikut. 




(48) Parallui dipakabuda to amalaq . 
'perlu ia diperbanyak yang amal' 

(Amal itu perlu diperbanyak.) 

dipaka- + eegeq ~ dipakaeegeq 
'baik' 'diperbaiki' 
(49) Purai dipakaeegeq dapona. 
'sudah ia diperbaiki dapurnya' 

(Sudah diperbaiki dapurnya.) 

Beberapa contoh yang lain: 
~dipaka- + tande dipakatande 
'tinggi' 'dipertinggi' 
dipaka- + lajaq ~ dipakalajaq 
'takut' 'dipertakuti' 
dipaka- + baru ~ dipakabarui 
'baru' ,diperbaharui' 
dipaka- + siriq ~ dipakasiriq 
'malu' 'dipermalukan' 
~dipaka- + lua dipakalua 
'Iuas' 'di perl uas' 
(11) Prefiks sika-
Dengan menambahkan prefiks sika- pada kata dasar yang berupa 
adjektiva, dihasilkan sejumlah verba yang bermakna 'kedua pihak 
berada dalam keadaan seperti yang dinyatakan pad a kata dasar'. Per­
hatikan contoh berikut. 
sika- + baeei ~ sikabacci 
'benci' 'saling benci' 
(SO) Purai sikabacci balibolana. 
'pernah ia saling benci tetangganya' 

(la pernah saling benci dengan tetangganya .) 

sika- + lajaq ~ sikalajaq 
'takut' 'saling takut' 
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(51) 	 Andiku na andina sikakljaq. 
'adik saya dengan adiknya saling takut' 
(Adik saya dan adiknya saling takuti.) 
Beberapa contoh yang lain: 
sika- + siriq --+ sikasiriq 
' malu' 'saling malu' 
sika- + indaqpi --+ sikandaqpi 
'dekat' 'saling dekati' 
sika- + nyaman --+ sikanyaman 
'senang' 'saling sayang' 
sika- + mbekl --+ sikambela 
'jauh' 'saling jauhi' 
sika- + takka --+ sikatakka 
'bosan' 'saling membosani' 
(12) Prefiks pi-
Prefiks pi- tidak produktif dalam pembentukan verba deadjekti­
val. Data yang sempat ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
pi- + 	 saleo --+ pisaleo 
'Iengah' 'cari saat lengah' 
(52) 	 Pissaleo macegeqi mumaniq ponjo. 
'cari saat lengah baik ia engkau baru pergi' 
(Cari saat lengah yang baik kemudian engkau pergi .) 
(13) Prefiks mappi-
Jika prefiks mappi- diimbuhkan pada kata dasar yang berupa 
adjektiva, diperoleh sejumlah verba yang mengandung makna intensi­
tas. Perhatikan contoh berikut. 
map pi-	 + kassing --+ mappikassing 
'baik' 'mengutamakan keindahan' 
(53) 	 Njoo kumappikassing tappa. 
'tidak saya mengutamakan keindahan muka' 
(Saya tidak mengutamakan keindahan muka.) 
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mappi- + 	 sembo """* mappisembo 
'murah' 'mengutamakan yang murah' 
(54) Dau mappisembo 	 ke unnalliko bale. 
'jangan mengutamakan yang murah kalau membeli kamu ikan' 
(Kalau membeli ikan, jangan kamu mengutamakan murah­
nya.) 
Beberapa contoh yang lain: 
mappi- + paccing """* mappipaccing 
'bersih' 'mengutamakan kebersihan' 
mappi- + tande """* mappitande 
'tinggi' 'mengutamakan yang tinggi' 
mappi- + commoq """* mappicommoq 
'gemuk' 'mengutamakan yang gemuk' 
mappi- + battoa """* mappibattoa 
'besar' 'mengutamakan yang besar' 
~mappi- + 	 baru mappibaru 
'baru' 'mengutamakan yang baru' 
(14) Prefiks sipi-
Jika prefiks sipi- diimbuhkan pada kata dasar yang berupa adjek­
tiva, diperoleh verba yang bermakna dwipihak. Prefiks ini kurang 
produktif dalam pembentukan verba. Contoh yang dapat dikemuka­
kan hanyalah sebagai berikut. 
sipi- + 	 cegeq ~ sipicegeq 
'baik' 'saling perbaiki' 
(55) Makassing ke sipicegeqikiq . 
'bagus kalau saling perbaiki kita' 

(Bagus kalau kita saling perbaiki.) 

sipi- + 	 gajaq """* sipigajaq 

'jelek' 'saling jelekkan' 

(56) Anggiq nadean sipigajaqi. 
'jangan ialada saling jelekkan' 






Jika prefiks dipi- diimbuhktm pada kata dasar adjektiva, diper­
oleh verba yang bermakna situasionaI. Prefiks dipi- ini kurang pro­
duktif dalam pembentukan verba. Contoh yang dapat dikemukakan 
hanyalah sebagai berikut. 
d ipi- + saleo ~ dipisaleo 
'Iengah' 'dicari saat lengah' 
(57) Dipisaleoi jumaidi paqboko na dipittamai bolana. 
'dicari saat lengah ia oleh pencuri lalu dimasuki rumahnya' 
(Dicari saat lengahnya oleh pencuri lalu dimasuki rumahnya.) 
dipi­ + sannang ~ dipisannang 
'senang' 'dicari saat senang' 
(58) Dipisannanngi joloq andi maniqkiq ponjo. 
'dicari saat senang ia dahulu adik lalu kita pergi' 
(Harus dicari saat senangnya adik baru kita berangkat.) 
(I 6) Pre fiks me- (mi-) 
Jika prefiks meN- dan meG- diimbuhkan pada kata dasar yang 
berupa adjektiva, diperoleh verba yang bermakna 'dalam keadaan 
seperti yang dinyatakan pada kata dasar'. Prefiks meN- dan meG­
tidak produktif dalam pembentuk verba. Contoh yang dapat dike­
mukakan hanya sebagai berikut. 
me- + loqjoq ~ meloqjoq 
'meluruskan kaki' 'meluruskan kaki' 
(59) Melloqjoq kanaqrami ke posomi massulengka. 
'meluruskan kaki saja sudah kalau lelah sudah bersila' 
(Bila ia lelah duduk bersiIa, ia meluruskan kaki.) 
me- + bukkungq ~ membukkungq 
'bungkuk' 'membungkuk' 
(60) Membukkungqrakiq ke mintamakkiq di sullungqnga. 
'membungkuk hanya kita kalau masuk kita ke kolongnya' 




Jika prefiks mi- (miG-. miN-) diimbuhkan pada kata dasar yang 
berupa adjektiva, diperoleh verba yang bermakna 'menjadi seperti 
yang dinyatakan oleh kata dasar'. Perhatikan eontoh berikut. 
mi- + kalasi ~ mikkalasi 
'eurang' 'berbuat eurang' 
(61) Marepeqi mikkalasi ke deen jamaan. 
'sering ia berbuat eurang kalau ada pekerjaan' 

(la sering berbuat eurang bila ada pekerjaan.) 

mi- + toile ~ mitt0 lie 
'bodoh' 'berlaku bisu', 'memberi' 
(62) fa nadikutanai mitt0 lie kanaqrai. 
'bila ia ditanyai berlaku bisu saja ia' 

(Bila ia ditanyai, ia hanya membisu.) 

Beberapa eontoh yang lain: 
mi- + bolong ~ mimbolong 
'hitam' 'menjadi hitam', 'menghitam' 
mi- + bicCUl/ ~ mimbiccuq 
'keeil' 'menjadi keciI', 'mengeeil' 
mi- + malea ~ mimmalea 
'merah' 'menjadi merah', 'memerah' 
mi- + barani ~ mimbarani 
'berani' 'menjadi berani', 'memberanikan' 
(18) Konfiks mi-... -an 
Jika konfiks mi-... -an diimbuhkan pada kata dasar yang berupa 
adjektiva, dihasilkan sejumlah verba yang bcrmakna kausatif. Perhati­
kan eontoh berikut. 
mi-... -an + baqci ~ mibaqcian 
'jengkel' 'menjengkelkan' 
(63) Mibaqcian gaja batina mi(aqda 
'menjengkelkan sangat earanya meminta' 





mi-... -an + rosso -+ mirossoan 
'bosan' 'mcmbosankan' 
(64) 	 Mirossoan ke meqtakiq cumadokko. 
'membosank:in kalau lama kita duduk' 
(Membosankan kalau kita terlalu lama dud uk.) 
Beberapa contoh yang lain : 
mi-... -an + doko -+ midokoan 
'kurus' 'menguruskan' 
mi-.. . -an + gajaq -+ migajatan 
'jelek' 'menjelekkan' 
mi-... -an + poso -+ miposoan 
'lelah' 'melelahkan' 
mi-... -an + taru -+ mitaruan 
'bising' 'membisingkan' 
mi-... -an + kereng -+ mikerengan 
'jengkel' 'menjengkelkan' 
(19) Konfiks makka-... -an 
Jika konfiks makka-... -an diimbuhkan pad a kata dasar yang be­
rupa adjektiva, diperoleh sejumlah verba yang mengandung makna 
persaingan. Perhatikan contoh berikut . 
makka-... -an + barani -+ makkabaranian 
'berani' 'saling beranikan diri' 
(65) Makka baranianni to pea tumekeq 
'saling beranikan diri ia yang anak memanjat' 
(Anak itu saling beranikan diri memanjat.) 
makka-... -an + lassi -+ makkalassian 
'cepat' 'saling cepat' 
(66) 	 Pada makkalassian manan unnalai tawana. 
'sarna saling cepat semua mengarnbiI ia bahagiannya' 
(Sernuanya berlomba-lornba rnengambil bahagiannya.) 
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Beberapa contoh yang lain: 
makka- ... -an + tande -+ makkatandean 
'tinggi' 'saling mempertinggi' 
makka- ... -an + borro -+ makkaborroan 
'sombong' 'belagak menyombongkan diri' 
makka- .. , -(l.n + keke -+ makkakekean 
'kuat' 'adu kuat' 
makka- .. . -an + battoa -+ makkabattoan 
'besar' 'adu besar' 
makka- ... -an + lando -+ makkalandoan 
'panjang' 'adu panjang' 
(20) Konfiks si-... -i 
Jika konfiks si-... -i diimbuhkan pada kata dasar yang berllpa 
adjektiva, diperoleh sejumlah verba yang menyatakan perbuatan 
yang berbalasan. Perhatikan contoh berikut. 
si-... -i + cegeq -+ sicegeqi 
'baik' 'saling perbaiki' 
(67) Sicegeqiko 	 pada massalissuran. 
'saling memperbaiki engkau semlla bersaudara' 
(Saling memperbaiki engkau bersaudara.) 
si-... -i + gajaq -+ sigajaqi 
'jelek' 'saling jelekkan' 
(68) Dau musigajaqi 	 bali bolamu. 
'jangan engkau saling menjelekkan lawan rumahmu' 
(Jangan engkau saling jelekkan tetanggamu.) 
Bcberapa contoh yang lain. 
si-... -i + 	 poso -+ siposoi 
'lelah' 'saling lelahkan' 
si-... -i + 	 doko -+ sidokQi 
'kurus' 'saling uruskan' 
si-... -i + 	 borro -+ sibo"oi 
'sombong' 'saling buali' 
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si-.. .-i + tuna ~ situnai 
'hina' 'saling hinati' 
(21) Sunks -i 
Sunks -i yang diimbuhkan pada kata dasar pada umumnya me­
nyatakan perintah. Jika sunks -i diimbuhkan pada kat a dasar yang 
berupa adjektiva, diperoleh beberapa verba yang mengandung perin­
tall dengan makna kausatif. Perhatikan contoh berikut. 




(69) Loqbanngi bolamu ke ratui to parampoq. 
'kosongkan rumahmu kalau datang ia yang perampok' 
(Kosongkan rumahmu kalau perampok datang.) 




(70) Paccinngi to piring maneq mukandei. 
'bersihkan yang piring baru kamu tempati makan ia' 
(Bersihkan piring baru kamu tempati makan.) 
Beberapa contoh yang lain: 
poso + -i ~ posoqi 
'lelah' 'lelahkan ' 
ponno + -i ponnoi~ 
'penuh' 'penuhi' 
solang + -i ~ solangngii 
'rusak' 'rusakkan' 
carepa + -i ~ carepai 
'nlsak' 'kotori' 




3.3 Proses Morfologis Lain pada Adjektiva 
Pada bagian 3.1 dan 3.2 telah dibicarakan adjektiva dasar dan 
adjektiva turunan yang memanfaatkan pengafiksan. Baik adjektiva 
dasar maupun adjektiva turunan dapat pula mengalami proses morfo­
logis yang lain, yakni proses reduplikasi dan proses pembentukan 
kata majemuk. 
3.3.1 RedupUkasi Adjektiva 
Reduplikasi adjektiva adalah adjektiva yang dihasilkan oleh per­
ulangan bentuk, baik yang berbentuk dasar kata maupun bentuk 
tunman. Dalam bagian ini akan dibahas pemerian bentuk dan makna 
reduplikasi adjektiva sebagai berikut. 
3.3.1.1 Bentuk RedupUkasi Adjektiva 
Reduplikasi adjektiva dalam bahasa Massenrempulu dapat di­
bedakan atas dua macam bentuk, yaitu (1) reduplikasi adjektiva 
monomorfemuk, dan (2) reduplikasi adjektiva polimorfemik. 
a. RedupUkasi Adjekth'a Monomorfemik 
Bentuk reduplikasi adjektiva monomorfemik yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah bentuk berulang yang berunsur langsung 
kata dasar yang tidak berimbuhan. Pola pembentukannya dapat di­
lihat sebagai berikut. 
Bentuk R + Ulangan 
Bentuk R + ulangan adalah poJa morfemik adjektiva bentukan 
yang dapat diisi dengan mengulangi dasar kata adjektiva, dasar kata 
nomina, atau dasar kata verba. 
(a) Contoh dasar kata adjektiva 
sugi -l> sugi-sugi 
'kaya' 'agak kaya' 
toile -l> tolle-toile 
'bodoh' 'agak bodoh' 
macca -l> macca-macca 
'pintar' 'agak pintar' 
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amang --+ amang-amang 
'aman' 'agak aman' 
borro --+ borro-borro 
'angkuh' 'agak angkuh' 
(b) Con toh dasar kata nomina: 
bosi --+ bosi-bosi 
'hlljan' 	 'hujan gerimis' 
guttu --+ guttu-guttu 
'guntur' 	 'sekali-sekali teIjadi gllntur kecil' 
bi/laq --+ billaq-billaq 
'kilat' 	 'sesekali teIjadi kilat kecil' 
(c) 	Contoh dasar kata verba : 
pieq --+ pieq-pieq 
'belah' 	 'dalam keadaan retak-retak' 
cori 	 --+ cori-cori 
'coret' 	 'dalam keadaan tercoret-coret' 
polo --+ polo-polo 
'potong' 'dalam keadaan terpotong-potong' 
Berdasarkan keauaan ruas-ruasnya, adjektiva bentuk R + ulangan 
dapat memllnculkan dua macam bentuk, yaitu bentuk berulang 
sempurna dan bentuk berulang sebaha.gian. Bentuk berulang sempur­
na adalah bentuk yang kedua ruasnya sarna, sedangkan bentllk ber­
ulang sebagian adalah bentuk yang kedua ruasnya berbeda. 
(a) 	Bentuk berulang sempurna 
Contoh: 
borro --+ borro-borro 
'angkuh' 'agak angkuh' 
kemq --+ keruq-kemq 
'miring' 	 'agak miring' 
sala 	 --+ sala-sala 












(b) Bentuk beru/ang sebahagian 
Contoh: 
kacele ~ kacele-cele 
'kecele' 	 'agak malu' 
kombengan ~ ko mbeng-ko mbengan 
'gila' 	 'agak gila' 
kalasi ~ kalasi-/asi 
'curang' 'agak curang' 
~barani 	 baran i-ran i 
'berani' 	 'agak berani' 
battoa ~ battoa-battoa 
'besar' 	 , agak besar' 
b. 	 Reduplikasi Adjektiva Polimorfemik 
Bentuk reduplikasi adjektiva poJimorfemik yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah bentuk berulang yang berunsur langsung 
kata dasar yang berimbuhan. Bentuk-bentuk perulangan adjektiva 
polimorfemik adalah sebagai berikut. 
(I) 	Bentuk ma (ma-, maq-, maG-, maN-) + Dasar Kata (R) + Ulangan 
Elemen pemadu bentuk di atas terdiri atas bentuk-bentuk ma- + 
R + Ulangan, maq- + R + Ulangan, maG- + R + Ulangan, dan maN- + 
R + Ulangan . 
(a) 	Bentuk ma- + R + Ulangan 
Adjektiva bentuk berulang ma- + R + Ulangan terbangun oleh 
prefiks ma-, dasar kata, dan ulangan. Contohnya adalah sebagai ber­
ikut. 
~ma- + siriq 	 masiriq-siriq 
'malu' 'agak malu' 
ma- + lea ~ malea-lea 
'merah' 'agak merah' 
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ma-+ ku/aq -+ maku/aq-ku/aq 
'panas' 'agak ,panas' 
ma- + doko -+ madoko-doko 
'kurus' 'agak kurus' 
ma- + riri -+ mariri-riri 
'kllning' 'agak kuning' 
(b) 	Bentllk maq- + R + Ulangan 
Adjektiva ben tuk berulang maq- + R + Ulangan terbangull oleh 
prefiks maq-, dasar kata. Jan ulangan . Contohnya adalah sebagai 
berikut. 
mall- + vau -+ mal{ ball-bau 
'bau' 'agak berbau' 
maq- + goroq -+ maqgorolf-goroq 
'lubang' 'berlu bang-l ubang' 
maq- + balo -+ maq balo-balo 
'belang' 'berbelang-belang' 
malf- + juling -+ maqjuling-j /lling 
'bingllng' 'sembrono, kurang sopan' 
maq- + buta -+ maqbuta-buta 
'bllta' 'ceroboh, nekad' 
(c) 	Bentuk maG-jmiG- + R + Ulangan 
Adjektiva bentuk berulang maG-jmiG- + R + Ulangan terbangun 
oleh prefiks maG-jmiG-. dasar kata, dan ulangan. Contohnya adalah 
sebagai berikut. 
maG- + pinra -+ mappinra-pinra 
'ubah' 'berubah-ubah' 
maG- + coloq -+ maccoloq-colog 
'alir' 'mcngalir terus-menerliS' 
maG- + laqpiq -+ mallaqpiq-/aqpiq 
'lipat' 'berJipat ganda' 
maG- + mate -+ mammate-mate 
'mati' 'berdiam diri' 
maG- + nana -+ mannana-nana 
'nanah' 'mengeluarkan banyak nanah' 
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(d) Bentuk maN- + R + Ulangan 
Adjektiva bentuk berulang maN- + R + Ulangan terbangun oleh 
prefiks maN-, dasar kala, dan ulangaxx 
prefiks maN-, dasar kata, dan ulangan. Contohnya adalah sebagai 
berikut. 
maN- + rasa --+ manrasa-rasa 
'rasa' 'sangat menderita' 
maN- + alta --+ manngatta-ngatta 
'siap' 'bersiap-siap' 
maN- + ittungq --+ manngit tUlIgq-it tungq 
'pedih' 'agak pedih' 
(2) 	Bentuk R + Ulangan + -an 
Adjektiva bentuk berulang R + Ulangan + -an terbangun oleh 
dasar kata , ulangan, dan sufiks -an. Contohnya adalah sebagai ber­
ikut. 
au + -an --+ au-auan 
'abu' 	 'berdcbu' 
damaq + -an --+ damaq-damatan 
'damar' 	 'dalam keadaan berdamar' 
lumuq + -an --+ lumuq-lumutan 
'lumut' 	 'dalam keadaan berlumut' 
setang + -an --+ se tang-setangan 
'setan' 	 'kesurupan' 
baru + -an --+ baru-baman 
'baru' 	 'cepat bosan' 
(3) 	Bentuk ka- + R + Ulangan 
Adjektiva bentuk berulang ka- + R + Ulangan terbangun oleh 
prefiks ka-, dasar kata, dan ulangan. Contohnya adalah sebagai ber­
ikut . 
ka-	 + pau --+ kapau-pau 
'sebut' 	 'bohong' 
ka-	 + kita --+ kakita-kita 




ka- + rundun ~ karundun-rundun 
'ikut' 'iku t -ikutan' 
ka- + pidi ~ kapidi-pidi 
'kedip' 'berkedip-kedip' 
ka- + beku ~ kabeko-beko 
'kiri' 'kidal' 
(4) 	Bentuk pa- + R + Ulangan 
Adjektiva bentuk berulang pa- + R + Ulangan terbangun oleh 




pa- + elleq ~ paelleq-elleq 

'ejek' 'sub rnengejek' 
pa- + bali ~ pabali-bali 
'lawan' 'sering rnernbantah' 
pa- + jinna ~ pajinna-jinna 
'jernu' 'sangat rnenjernukan' 
pa- + kekke ~ pakekke-kekke 
'gigit' 'galak' 
pa- + gasaq ~ pagasaq-gasaq 
'gasak' 'kejarn' 
(5) 	Bentuk si- + R + Ulangan 
Adjektiva bentuk berulang si- + R + Ulangan terbangun oleh pre­
fiks si-, dasar kata, dan ulangan. Contohnya adalah sebagai berikut. 
si- + siqpiq ~ sisiq piq-siq piq 
'sernpit' 'berdesak-desakan' 
si- + cocoq ~ sicocoq-cocoq 
'cocok' 'serasi' 
si- + biccuq ~ sibiccuq-biccuq 
'kedl' 'serba kecil' 
si- + pada ~ sippada-pada 
'sarna' 'seragarn' 
si- + malando ~ simalando-lando 
'panjang' 'serba sarna panjangnya' 
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(6) Bentuk ka- + R + Ulangan + -an + -na 
Adjektiva bentuk berulang ka- + R + Ulangan + -an + -na ter­
bangun oleh preflks ka-, dasar kata, ulangan, sufiks -an, dan klitika 
-na 'nya'. Contohnya adalah sebagai berikut. 
ka- + leke + -an ~ kaleke-lekeanna 
'sehat' 'semen tara dalam keadaan sehat' 
ka- + parriq + -an ~ kaparriq-parrikanoo 
'susah' 'sementara dalam keadaan susah' 
ka- + endengq + -an ~ kaendengq-ende kanna 
'naik' 'semen tara dalam keadaan naik' 
ka- + binniq + -aJ! ~ kabinniq-binnitanoo 
'berat' 'sementara dalam keadaan berat' 
ka- + su/iq + -an ~ kasuliq-sulitanna 
'mahal' 'semen tara dalam keadaan mahal' 
(7) Ben tuk pa- + R + Ulangan + -an 
Adjektiva bentuk berulang pa- + R + Ulangan + -an terbangun 
oleh prefiks pa-, dasar kata, ulangan, dan sufiks -an. Contohnya ada­
lah sebagai berikut. 
~pa- + siriq + -an passiriq -siri tan 
'malu' 'sering merasa malu' 
pa- + /ajaq + -an ~ pallajaq-lajatan 
'takut' 'mudah takut' 
pa- + rogoq + -an ~ parrogoq-rogotan 
'sakit' 'mudah sakit' 
pa- + sasa + -an ~ passasa-sasaan 
'cekcok' 'suka cekcok' 
pa- + el/eq + -an ~ panngelleq-elletan 
'ejek' 'agak suka mengejek' 
(8) Bentuk si- + R + Ulangan + -na 
Adjektiva bentuk berulang si- + R + Ulangan + -110 terbangun 
oleh prefiks si-, dasar kata, ulangan, dan sufiks -00. Contohnya ada­
lah sebagai berikut. 




si- + sembo' + -na -+ sisembo-sembona 
'murah' 'semurah-murahnya' 
si- + buda + -na -+ sibuda-budanna 
'banyak' 'sebanyak-banyaknya' 
si- + ceqdeq + -na -+ siceqdeq-ceqdeqna 
'sedikit' 'masing-masing sedikit' 
si- + acca + -na -+ siacca-accana 
'pintar' 'sepin tar-pintarnya' 
(9) Bentuk makka- + R +Ulangan +-an 
Adjektiva bentuk berulang makka- + R + Ulangan + -an ter­
bangun oleh prefiks makka-, dasar kata, ulangan, dan sufiks -an. 
Contohnya adalah sebagai berikut. 
makka- + mate + -an -+ makkamate-matean 
'mati' 'banyak yang mati' 
makka- + rogoq + -an -+ makkarogoq-rogotan 
'sakit' 'banyak yang sakit' 
rl1flkka- + loppe + -an -+ makkalo ppe-Io ppean 
'lapar' 'banyak yang lapar' 
makka- + rekko + -an -+ makkarekko-rekkoan 
'kering' 'banyak yang kering' 
makka- + pieq + -an -+ makkapieq-piekan 
'belah' 'banyak terbelah' 
3.3.1.2 Makna Reduplikasi Adjektiva 
Bentuk reduplikasi dibedakan atas dua macam, yaitu reduplikasi 
monomorfemik dan reduplikasi polimorfemik. Pemerian arti kedua 
bentuk reduplikasi itu dipaparkan berikut ini. 
a. Makna Redup/ikasi MOl'lomor/emik 
Reduplikasi yang tidak berimbuhan dapat memunculkan bebe­
rapa kemungkinan makna, yaitu . 
(1) 'melemahkan arti bentuk dasar', misalnya 
toile -+ tolle-toile 
'dingin' 'agak dingin' 
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(71) 	 Tolle-toile tijio pea. 

'dingin-dingin itu anak' 

(Anak itu agak dingin') 

battoa ~ batto-battoa 
'besar' 'agak besar' 
(72) 	 Batto-battoami andina. 

'besar-besar sudah adiknya' 

(Adiknya sudah agak besar.) 

(2) 'me'nyatakan arti intensitas atau sangat', misalnya 
bikka ~ bikka-bikka 
'pecah' 'pecah berantakan' 
(73) 	 Bikka-bikka kaca Olona. 
'pecah-pecah kaca otonya' 
(Kaca mobilnya pecah berantakan.) 
bonnyoq ~ bonnyoq-bonnyoq 
'bonyok' 'babak belur' 
(74) 	 Bonny oq-bonnyoq rupana. 
'bonyok-bonyok mukanya' 

(Mukanya babak belur.) 

(3) 	'melemahkan arti bentuk dasar dan terjadi sekaJi-sekaJi', misal­
nya 
guttu ~ guttu-guttu 
'guntur' 'sekali-sekali terjadi guntur keciI' 
(75) 	 Guttu-guttu nasola bosi-bosi. 
'guntur-guntur disertai hujan-hujan' 
(Guntur sekali-sekali disertai hujan gerimis.) 
billaq ~ billaq-billaq 
'kilat' 'sekali-sekali teIjadi kilat keci!' 
(76) 	 Mappammuiani billaq-bi~iaq . 
'mulai sudah kHat-kilat' . 





b. Makna Reduplikasi Polimorfemik 
Penentuan arti reduplikasi berimbuhan dititikberatkan pada ke­
sarna an arti gramatikal. Jadi, perulangan yang mempunyai imbuhan 
yang berbeda tetapi arti gramatikalnya sarna, dimasukkan ke dalam 
kelompok yang berbeda pada prosodi yang sarna. Arti reduplikasi 
berimbuhan pada umumnya menyatakan 
(I) 'melemahkan arti bentuk dasar', contohnya 
10 co ng -+ rnalocong-locong 
'hitam' 'agak hitam' 
(77) 	 Malocong-locong kuliqna. 
'hitam-hitam kulitnya' 





'kurus' 'agak kurus' 
(78) 	 Madoko-doko birannga. 
'kurus-kurus istrinya' 

(lstrinya agak kurus.) 

(2) 'memiliki banyak', contohnya 
bulu -+ kibulu-bulu 
'bulu' 'memiliki banyak bulu' 





duri -+ kiduri-duri 
'duri' 'memiliki banyak duri' 






(3) 'intensitas dalam arti sangat', misalnya 
lomba -+ cillomba-lomba 
'darah' 'mengeluarkan banyak darah' 




(Kepalanya mengeluarkan banyak darah.) 
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nana ~ minnana-nana 
'nanah' 'mengeluarkan banyak nanah' 
(82) Minnana-nana budannga. 
'bernanah-nanah bisulnya' 

(Bisulnya mengeluarkan ban yak nanah.) 

(4) 'agak sering', contohnya 
pinra ~ tipinra-pinra 
'ubah' 'selalu beru bah' 
(83) Tipinra-pinra oninna. 
'berubah-ubah bunyinya' 

(Bunyinya sering berubah-ubah.) 

bali ~ pabali-bali 
'lawan' 'sering membantah' 
(84) Pabali-bali tu pea. 
'lawan-lawan ini anak' 

(Anak ini sering membantah.) 

(5) 'mempunyai yang tersebut J)ada kata dasar', contohnya 
au -+- au-auan 
'debu' 'berdebu' 
(85) Au-auanmi lamarimu 
'berdebu sudah lemarimu' 

(Lemarimu sudah berdebu.) 

lumuq -+ lumuq-lumutan 
'lumut' 'berlumut' 
(86) Lumuq-lumutanmi to kollan 
'berlumut sudah yang kolam' 

(Kolam itu sudah berlumut.) 

(6) 'suka atau sering', contohnya 
kita -+ kakita-kita 
'lihat' 'meniru sesuatu tanpa memperhitungkan ke­
mampuanny~' 
(87) Dau mUkakita-kita. 
'jangan engkau suka meniru' 
(Jangan engkau suka sembarangan meniru.) 
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pellek ~ papel/ek-pel/ek 
'ejek' 'sering mengejek' 
(88) Paelleq-el/eq kakamu. 
'sering mengejek kakakmu' 

(Kakakmu sering mengejek.) 

(7) 'serba sarna', contohnya 
tande ~ sitande-tande 
'tinggi' 'serba sarna tingginya' 
(89) Sitande-tande to pea paqbarasi. 
'serba sarna tingginya yang anak berbaris' 
(Anak yang berbaris itu serba sarna tingginya.) 
lando ~ silando-lando 
'panjang' 'serba sarna panjangnya' 
(90) Silando-lando to pokkadekan naali. 
'serba sarna panjangnya yang tiang ia beli' 
(Tiang yang ia beli serba sarna panjangnya.) 
(8) 'sesuatu yang optimum', contohnya 
sembo ~ sisembo-sembona 
'murah' 'semurah-murahnya' 
(91) Daqi sisembo-sembona. 
'beri ia semurah-murahnya' 

(Beri ia harga semurah-murahnya.) 

buda ~ sibuda-budanna 
'banyak' 'sebanyak-banyaknya' 
(92) Sibuda-budanna saratuq tau mutambaqi. 
'sebanyak-banyaknya seratus orang engkau undang' 
(Sebanyak-banyaknya seratus orang yang engkau undang.) 
(9) 'jumlah yang banyak', misalnya 
mate ~ simate-matean 
'mati' 'banyak yang mati' 
(93)" Simate-matean sapinnga Ambeq Mansuq. 
'banyak yang mati sapinya Ambeq Mansuq' 
(Sapi Ambeq Mansuq banyak yang mati.) 
71 

rogoq -+ sirogoq-rogotan 
'sakit' 'banyak yang sakit' 
(94) Sirogoq-rogotanni to pea jio bola. 
'banyak yang sakit ia yang anak di rumah' 
(Anak-anak di rumah banyak yang sakit.) 
(10) 'keadaan yang sedang berlangsung', contohnya 
endengq -+ kaendengq~ndekanna 
'naik' 'sementara dalam keadaan naik' 
(95) Kaendengq-endekanna to alIo naponjo. 
'semen tara dalam keadaan naik yang wi hari ia pergi' 
(la berangkat ketika menjelang tengah hari.) 
suliq -+ kasuliq-sulitanna 
'mahal' 'sementara dalam keadaan mahal' 
(96) Kasuliq-sulitanna to barang-barang 
'sementara dalam keadaan mahal yang barang-barang ia 
nabotting. 
kawin' 
(la kawin pada saat barang-barang serb a mahal.) 
3.3.2 Adjektiva Bentuk Majemuk 
Dalam bahasa Massenrempulu dijumpai adjektiva bentuk maje­
muk, yaitu adjektiva bentuk polimorfemis yang dihasilkan oleh 
proses penggabungan dua kata atau lebih yang membentuk satu ke­
satuan morfologis, baik dipandang dari sudut bentuk maupun makna. 
Analisis adjektiva bentuk majemuk bahasa Massenrempulu yang di­
kemukakan di bawah ini adalah analisis dari segi morfologis yang 
disertai maknanya. 
Dipandang dari sudut pembentukannya, unsur pemadu adjektiva 
bentuk majemuk bahasa Massenrempulu ada yang berupa ben tuk da­
sar, bentuk berimbuhan, bentuk berulang, dan bentuk unik. 
3.3.2.1 Elemen Pemadu Bentuk Dasar 
(I) Nomina dasar + Nomina dasar 




kikkiriq + gallang -l> kikkiriq gallang 
'kikir' 'kuningan' 'pelit' 
a110 + bongi -l> allo bongi 
'siang' 'malam' 'terus-menerus' 
paku + jambatang -l> paku jambatang 
'paku' 'jembatan' 'tahan pendirian, kikir sekali' 
keleq + karuwen -l> keleq karuwen 
'pagi' 'sore' 'sepanjang hari' 
bakke + tangga -l> bakke tangga 
'bangkai' 'pendapat ' 'malas' 
(2) Nomina dasar + Adjektiva dasar 
Dalam penelitian ini hanya ditemukan sebuah contoh adjektiva 
majemuk yang unsur pemadunya terdiri atas nomina dasar yang di­
ikuti oleh adjektiva dasar. 
Contoh: 
billaq + takkajo -+ bil/aq takkajo 
'kilat' 'terbayang' 'sangat cepat' 
(3) Verba dasar + Verba dasar 
Adjektiva majemuk yang unsur pemadunya, seluruhnya, berupa 
verba dasar; jumlahnya sangat terbatas. Dalam penelitian ini hanya 
ditemukan sebuah contoh sebagai berikut. 
mate + reso -+ mate reso 
'mati' 'kerja' 'sia-sia' 
(4) Verba dasar + Nomina dasar 
Adjektiva majemuk yang unsur pemadunya terdiri atas verba 
dasar dan nomina dasar. 
Contoh: 
kado + buqku -+ kado buqku 
'angguk' 'tekukur' 'berpura-pura' 
sassan + kale -+ sassak kale 
'cuci' 'badan' 'menyesal' 
tuo + batu -+ tuo batu 
'hid up' 'batu' 'hidup abadi' 
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mate + buku -+ 	 mate buku 
'mati' 'tulang' 	 'tak berdaya' 
mate + kutu -+ 	 mate kutu 
'mati' 'kutu' 	 'kalah' 
lippu + ceqcangq -+ 	 /ippu ceqcangq 
'pingsan' 'cecak' 	 'pingsan' 
(5) Verba dasar + Adjektiva dasar 
Adjektiva majemuk yang unsur pemadunya berupa verba dasar 
yang diikuti adjektiva dasar; jumlahnya sangat terbatas. Dalam pe­
nelitian ini hanya ditemukan sebuah contoh sebagai berikut. 
mate + siriq -+ 	 mate siriq 
'mati' 'malu' 	 'sangat malu' 
(6) Adjektiva dasar + Adjektiva dasar . 
Adjektiva majemuk yang unsur pemadunya seluruhnya berupa 
adjektiva dasar jumlahnya sangat terbatas. Dalam penelitian ini 
hanya ditemukan dua contoh sebagai berikut. 
kasiasi + puqpu -+ 	 kasiasi puqpu 
'miskin' 'pupus' 	 'miskin papa' 
sau + dakka -+ 	 sau dakka 
'sembuh' 'dahaga' 	 'lepas dahaga' 
(7) Adjektiva dasar + Nomina dasar 
Adjektiva majemuk ini dibentuk oleh adjektiva dasar dan nomi­
na dasar. 
Contoh: 
canning + ati -+ 	 cll!'ning ati 
'manis' 'hati' 	 'ikhlas' 
mapaqdingq + ati -+ 	 mapaqdingq kati 
'sakit' 'hati' 	 'sering gusar (kurang tenggang 
rasa)' 
battoa + pinawa -+ 	 b~t toa pinawa 
'besar' 'perasaan' 	 'optimis' 
sakkaq + rupa -+ 	 sakkaq rupa 
'lengkap' 'rupa' 	 'bermacam-macam' 
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(8) Adjektiva dasar + Verba das~r 
Adjektiva majemuk ini dibentuk dengan adjektiva dasar dan ver­
ba dasar. 
Contoh: 
sala + kedo 
'salah' 'kelakuan' 
kurang + bicara 
'kurang' 'bicara' 
buda + bicara 
'banyak' 'bicara' 
-+ sala kedo 
'buruk kelakuan' 
-+ kurang bieara 
'pendiam' 
-+ buda bieara 
'cerewet' 
3.3.2.2 Elemen Pemadu Bentuk Berimbuhan 
(I) Elemen pertama berimbuhan dan elemen berikutnya merupakan 
bentuk dasar 
Adjektiva majemuk yang unsur pemadunya terdiri atas elemen 
pertama berimbuhan dan elemen kedua bentuk dasar merupakan 




minnyawa + ciqcangq 

'bernyawa' 'cecak' 
maeakke + ati 
'dingin' 'hati' 
mattajan + allaq 
.'menunggu' 'hampa' 





'panjang' 'ikat pinggang' 
makkabuda + balo dodo -+ 
'cinta' 'wama sarung' 
maqbatang + langiq -+ , 
'berbatang' 'Iangit' 
malando + jinawaq -+ 
'panjang' 'ikat pinggang' 








malando paq bakkan 
'Iamban' 
makkabuda balo bodo 
'cepat bosan' 
(akka"aq) maqbatang langiq 






mareso + alu ~ mareso alu 
'bekerja' 'antan' 'bekerja sia-sia' 
(2) Elemen 	pertama bentuk dasar dan elemen berikutnya merupa­
kan bentuk berimbuhan 
Adjektiva majemuk yang unsur pemadunya berupa bentuk dasar 
yang diikuti bentuk berimbuhan jumlahnya sangat terbatas. Dalam 
penelitian ini hanya ditemukan dua contoh sebagai berikut. 
lumamba + papasaq ~ lumamba papasaq 
'jalan' 'orang pasar' 'tergesa-gesa' 
lumamba + paronda ~ lumamba paronda 
'jalan' 'orang ronda' 'tergesa-gesa' 
(3) Semua elemennya merupakan bentuk berimbuhan 
Adjektiva majemuk yang semua unsurnya merupakan bentuk 
berimbuhan jumlahnya sangat terbatas. Dalam penelitian ini hanya 
ditemukan dua contoh sebagai berikut. 
maloang + masakkaq ~ maloang masakkaq 
'luas' 'lebar' 'sangat luas' 
malajaq + masiriq ~ malajaq masiriq 
'takut' 'malu' 'segan (takut, hormat), 
3.3.2.3 Elemen Pemadu Bentuk Berulang 
(1) Elemen pertama merupakan bentuk berulang dan elemen berikut­
nya adalah bentuk dasar 
Adjektiva majemuk yang unsur pemadunya terdiri atas elemen 
pertama bentuk berulang dan elemen kedua bentuk dasar merupakan 
bentuk adjektiva majemuk yang produktif dalam bahasa Massenrem­
pulu. 
Contoh: 
biccuq-biccuq + ati ~ biccuq-biccuq ati 
'kecil-kecil' 'hati' 'agak kecewa' 
malajaq-lajaq + meong ~ malajaq-lajaq meong 
'takut-takut' 'kucing' 'pura-pura takut' 
makulaq-kulaq + tai dondeng ~ makulaq-kulaq tai dondeng 
'panas-panas' 'tahi ayam' , cepa t bosan' 
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~tuo-tuo + 	 pasi tuo-tuo pasi 
'hidup-hidup' 	 'tumpul' 'merana' 
jama-jamaan + 	 bukkungq ~ jama-jamaan bukkungq 
'pekerjaan' 	 'bungkuk' 'sia-sia' 
~kedo-kedo + 	 puang kedo-kedo puang 
'berlagak' 	 'bangsawan' 'angkuh' 
~kedo-kedo + 	 tau suqi kedo-kedo tau sugi 
'berlagak' 	 'orang kaya' 'boros' 
~canning-canning + 	ati canning-canning ati 
'manis-manis' 	 'hati' 'ala kadarnya' 
(2) Elemen pertama merupakan bentuk dasar dan elemen berikutnya 
merupakan bentuk berulang 
Adjektiva majemuk yang unsur pemadunya terdiri atas elemen 
pertama bentuk dasar dan elemen kedua bentuk berulang jumlahnya 
sangat terbatas. Dalam penelitian ini hanya ditemukan dua contoh 
scbagai berikut. 
sugi + tallangga-Iangga ~ sugi tallangga-langga 
'kaya' 'bersusun-susun ' 'kaya-raya' 
dallengq + tibollo-bollo ~ dallengq tibollo-bollo 
'rezeki' 'tertumpah-tumpah' 'rezeki tertumpah-tumpah' 
3.3.2.4 Elemen Pemadu Bentuk Unik 
Adjektiva bentuk majemuk yang berelemen pemadu bentuk unik 
ditemukan dalam bahasa Massenrempulu seperti pada contoh ber­
ikut. 
matande + mallongi-Iongi ~ matande mallongi-Iongi 
'tinggi' 	 'morfem unik' 'tinggi sekali' 
(prakategorial) 
malilling + 	 kareqpuq ~ malWing kareqpuq 
'gelap' 	 'morfem unik' , gel a p-guli ta' 
(praka tegorial) 
mapaqtang + 	 kareqpuq ~ mapaqtCUlg kareqpuq 
'gelap' 	 'morfem unik' 'gelap-gulita' 
(prakategoriaI) 
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soro + kau ~ soro kau 
'morfem unik 'morfem unik ' 'binas.a' 
(prakategorial) (prakategorial) 
mallaq + parru ~ mallaq parru 






Ciri morfologis adjektiva ditandai dengan adanya proses afiksasi 
yang menghasilkan sejumlah morfem pemarkah adjektiva . Morfem 
pemarkah itu terdiri atas morfem pemarkah adjektiva infleksional 
dan morfem pemarkah adjektiva derivasional. Morfem [rna], [mak­
ka-...-an], dan [sima] adalah pemarkah yang khas bagi adjektiva 
infleksional, morfem [ti], [kil. dan [-an] adalah pemarkah yang 
khas bagi adjektiva derivasional, sedangkan morfem [ka-.. . -an] dan 
[pa-...-an] adalah pemarkah bagi adjektiva infleksional dan deriva­
sional. 
Selain ciri morfologis, ditemukan pula ciri sin taksis dan semantis 
untuk menandai kelas adjektiva bahasa Massenrempulu. Hal ini pen­
ting karen a di dalam bahasa Massenrempulu tidak semua kata dapat 
diidentifikasi oleh ciri morfologis tertentu yang membedakan secara 
mutlak adjektiva dari kelas kata yang lain. 
Adjektiva bahasa Massenreni.pulu secara sintaksis dapat dikenal 
kedudukannya dalam konstruksi frasa dan kalirnat. Untuk mengenal 
kelas adjektiva itu, ada beberapa kriteria persyaratan yang dapat 
dijadikan sebagai alat penguji, yakni (a) dapat berfungsi sebagai pre­
dikat, (b) dapat berfungsi sebagai atribut, (c) dapat didahului atau 
diikuti oleh kata seper.ti gaja 'sangat, sekali' dan kaminang 'paling', 
dan (d) dapat digunakan sebagai pembanding dengan menggunakan 




Secara seman tis adjektiva bahasa Massenrernpulu dapat dikenal 
berdasarkan kelas kata, yakni dapat rnerniliki tingkat perbandingan 
yang rnenyatakan apakah bentuk yang satu 'sarna', 'lebih', atau 
'paling' jika dibandingkan dengan bentuk yang lain. Dengan derni­
kian, ada tiga rnacarn tingkat perbandingan yang dapat dijadikan 
sebagai penanda sernantis, yakni tingkat (1) ekuatif, (2) kornparatif, 
dan (3) superlatif. Selain ketiga penanda terse but, bahasa Massen­
rernpulu dapat pula ditandai oleh jenis-jenis adjektiva berdasarkan 
rnaknanya. 
Makna rnorfologis adjektiva bahasa Massenrernpulu, seperti ter­
urai pad a Bab III rnenunjukkan bahwa wujud rnorfologis yang sarna 
dapat rnelahirkan rnakna rnorfologis yang berbeda jika bentuk itu 
berada pada valensi sintaksis yang berlainan. Data ini rnenunjukkan 
bahwa rnakna rnorfologis diperjelas oleh valensi sintaksis. 
Pada uraian 3.3 dapat dilihat proses rnorfologis lain pada adjek­
tiva yakni reduplikasi adjektiva yang dibedakan atas reduplikasi 
adjektiva yang rnonornorfemik dan reduplikasi adjektiva yang poli­
rnorfernik. Makna yang ditirnbulkan oleh adjektiva rnonornorfernik 
adalah (l) 'melernahkan arti bentuk dasar'; (2) 'rnenyatakan arti 
intensitas dalarn arti sangat'; dan (3) 'rnelernahkan arti bent uk dasar 
dan terjadi sekali-kali'. Makna yang ditirnbulkan oleh adjektiva poli­
rnorfernik adaJah (l) 'rnelernahkan arti bentuk dasar'; (2) 'rnenyata­
kan rnerniliki banyak'; (3) 'rnenyatakan intensitas dalarn arti sangat'; 
(4) 'rnenyatakan agak sering'; (5) 'rnenyatakan rnernpunyai yang 
terse but pada kata dasar'; (6) 'rnenyatakan suka atau sering'; (7) 
'rnenyatakllD serba sarna'; (8) 'rnenyatakan sesuatu yang optimum'; 
(9) 'menyatakan jumlah yang banyak'; dan (10) 'rnenyatakan ke­
adaan yang sedang berlangsung'. 
Proses morfologis lain pada adjektiva selain proses reduplikasi, 
dikenal juga adjektiva bentuk rnajernuk. Dipandang dari sudut pern­
bentukannya, unsur pernadu adjektiva bentuk rnajernuk bahasa 
Massenrempulu ada yang berupa bentuk dasar, bentuk berirnbuhan, 
bentuk berulang, dan bentuk unik. Masing-rnasing bentuk terse but 
dianalisis dari segi rnorfologis yang disertai maknanya seperti pad a 
butir 3.3.2. 
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